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Dan Dialah
yang telah menciptakan bagi kamu
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ABSTRAK

Rahmawati, Indriana. 2008lubungan Antara Konsep diri Dengan Penyesuaian Diri
Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Negeri WIlingi Blitar. Skripsi. Malang:
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang.

Pembimbing : lin Tri Rahayu, M. Si
Kata Kunci : Konsep diri, Penyesuaian Diri

Konsep diri adalah Sikap, perasaan dan pandangaa $&ntang dirinya sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya yang melipathahaman diri, sosial dan akademis
yang nantinya akan menentukan langkah-langkah iohdidalam melakukan aktifitas
sesuai dengan gambaran yang ada pada dirinya. gkethapenyesuaian diri adalah
Kemampuan siswa untuk menyelaraskan antara kebutiftarnal pribadi dengan
tuntutan dari luar yang berupa pendidikan, kehidugek, norma masyarakat, peran dan
identitasnya, penggunaan waktu luang, penggumn@mg, kecemasan, frustrasi dan
konflik sehingga individu dapat berfungsi secarakef dan seimbang. Siswa MAN
WIingi yang merupakan remaja awal yang merupakasampembentukan konsep diri.
Pada masa ini remaja melakukan banyak aktivitasikumienunjukkan jati dirinya.
Penyesuaian diri yang dilakukan individu terhadamgkungannya dijadikan
pembelajaran untuk membentuk perilaku dirinya. Reejaran tersebut dijadikan sebagai
sebuah pedoman untuk penyesuaian diri dalam irgesstanjutnya. Konsep diri yang
mereka miliki tiap saat selalu berubah karena paasa tersebut remaja merupakan masa
goncangan emosional yang mana konsep dalam disaldu berubah sesuai dengan
hasil pembelajaran terhadap lingkungannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (DaB@anakah konsep diri
siswa-siswi MAN WIingi Blitar, (2) Bagaimanakah p&suaian diri siswa-siswi MAN
WIingi Blitar, (3) Bagaimanakah hubungan antarademdiri dengan penyesuaian diri
siswa-siswi MAN WIingi Blitar. Penelitian ini befjiwan untuk mengetahui tingkat
konsep diri siswa MAN WIingi Blitar yang berhubumgalengan penyesuaian diri.
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa terdapat lgdugang positif antara konsep diri
dengan penyesuaian diri.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaittiatzel bebas adalah konsep diri
sedangkan variabel terikatnya adalah penyesuai@anSampel dalam penelitian ini
adalah siswa MAN WIingi kelas X-1, XI-IPA-1 dan XPS-2 berjumlah 96 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metaotlester sampling Instrumen yang
digunakan adalah angket untuk konsep diri dan meajan diri. Untuk pengujian
kualitas alat ukur, digunakdroduct Momenyang kemudian dikorelasikan deng2art
Wholeuntuk menguiji validitasnya dakipha Cronbarchuntuk menguiji reliabilitas aitem
angket

Dengan menggunakan rumus koreRsdduct Momentari Pearson, didapatkan

hasil r,,= 0,782 yang berarti hipotesis dalam penelitan diterima, yaitu terdapat
hubungan yang positif antara konsep diri dengarygmsraian diri siswa MAN WIlingi

Blitar. Artinya semakin tinggi tingkat konsep dmaka semakin tinggi pula tingkat
penyesuaian diri siswa MAN WIingi Blitar.



ABSTRACT

Rahmawati, Indriana. 200&elation Between Self Concept With Self Adjustment
Student of MAN WIingi Blitar . Thesis. Malang: Faculty Psychology of
Islamic Country University Malang.

Supervisor . lin Tri Rahayu M. Si
Keyword : Self Concept, Self Adjustment

Self concept is attitude, student view and feetibgut self as result of interaction
with its environment which cover the understandifigself, academic and social which
later will determine individual stages; steps imdocting activity as according to picture
exist in self. While self adjustment is ability sfudent to harmonize between internal
requirement of person with demand from outside tiiicthe form of education, life of
sex, society norm, role and his identity, usagkeeWay, usage of money, dread, conflict
and frustration so that individual can functioneeffvely and is well-balanced. Student of
MAN WIingi representing adolescent early representa period of forming of self
concept. A period to this adolescent conduct mantiyigy to show spirit. Adjustment of
conducted by self is individual to its environmentade by study to form behavior of
self. The study made as a guidance for the adjudtofeself in interaction hereinafter.
Self conception which they have every moment alwehenge because a period of the
adolescent represent a period to emotional cororulgihich conception in self always
change as according to result of study to its emirent.

Formula research internal issue is: (1) How setfcept of student MAN WIingi
Blitar, (2) How adjustment of self of student MANIWgi Blitar, (3) How relation
between self concept with adjustment of self ofleiu MAN WIingi Blitar. This research
aim to to know storey; level self conception ofdgut MAN WIingi Blitar related to
adjustment of self. Hypothesis the raised is thard are relation which are positive
between self concept with of self adjustment.

In this research there are two variable that ie frariable is self concept while
variable tied is self adjustment. Sample in thgeeech is student of MAN WIingi class of
X-1, XI-IPA-1 and of XI-IPS-2 amount to 96 studeiritake of sample conducted with
method of cluster sampling. Instrument the useshiguette for the self concept and self
adjustment. For the examination of measuring imsémt quality, used by Product
Moment which later; then correlation with Part Wéhdb test its validity and Alpha
Cronbarch to test enquette item reliabilitas.

By using correlation formula of Product Moment @faPson, got by result=0,782
meaning hypothesis in this elite is accepted, ih#bere are relation which are positive
between self concept with self adjustment of stud&AN WIlingi Blitar. Its Meaning of
storey; level excelsior conception self hence estoelalso mount self adjustment of
student MAN WIingi Blitar.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergaulan tiap individu dalam menjalankan aktivikakidupan, berawal
dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan yang diger oleh individu
tersebut. Kebutuhan ini yang membuat tiap indivitengadakan interaksi dengan
sesamanya maupun dengan lingkungan sekitarnyarakstetersebut menutut
adanya pembauran dari individu agar diterima daérgngah lingkugan
sehingga memudahkan bagi dirinya untuk memenuhitiidlannya.

Winarno (Mappiare, 1982) menjelaskan bahwasanyaitkbbn sebagai
satu dorongan untuk menimbulkan tingkah laku atéeraksi baik dengan sesama
manusia atau lingkungannya. Dalam interaksi teigedgesekan-pergesekan yang
disengaja maupun yang tidak disengaja. Pergesek@egekan inilah yang
nantinya akan menimbulkan suatu reaksi dari kedahbpihak. Reaksi tersebut
dapat berupa reaksi positif atau negatif.

Interaksi yang dilakukan individu meskipun bertujuantuk memenuhi
kebutuhannya, tidak akan berjalan sempurna jikevitha tersebut kurang mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Penyasudiri merupakan salah
satu faktor dalam menentukan kelancaran prosesaksie sosial individu.
Penyesuaian diri merupakan proses pembauran antadvidu dengan

lingkungannya. Artinya individu memahami siapa, ,ap@nana, kapan, kenapa



dan bagaimana individu akan berinteraksi dengagklingannya. Hal tersebut
merupakan proses dari penyesuain diri agar ditelimggungan sekitarnya.
Menurut Schneiders (1994 dalam Ali&Asrori, 2004¢ngesuaian diri
dapat dilihat dari tiga sudut pandang yaitu : a)y)leeuaian diri sebagai adaptasi,
yaitu penyesuaian diri cenderung diartikan sebagaha mempertahankan diri
secara fisik gelf-maintenancatausurviva). Misalnya seseorang yang pindah dari
daerah panas ke daerah yang dingin, maka ia haraddptasi dengan iklim yang
berlaku di daerah yang dingin tersebut. b) Penyasudiri sebagai konformitas,
yaitu penyesuaian diri ini menyiratkan bahwa indivseakan-akan mendapatkan
tekanan yang kuat untuk harus selalu mampu menatikad diri dari
penyimpangan perilaku, baik secara moral, sosi@upun emosional. Dalam
sudut pandang ini, individu selalu diarahkan kepad#utan konformitas dan
terancam akan tertolak dirinya manakala perilakuidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Misalnya pola perilaku anakkamerbakat atau genius ada
yang tidak berlaku atau tidak dapat diterima oleakaanak berkemampuan biasa.
c) Penyesuain diri sebagai usaha penguasaan, Yatoampuan untuk
merencanakan dan mengorganisasikan respon dalataar tertentu sehingga
konflik-konflik, kesulitan  dan frustrasi tidak tadi. Dengan kata lain
kemampuan menyesuaiaan diri realitas berdasarkagadecara-cara yang baik,
akurat, sehat dan mampu bekerja sama dengan osamgsdcara efektif dan
efisien, serta mampu memanipulasi faktor-faktor gktmgan sehingga

penyesuaian diri berlangsung dengan baik.



Melihat dari tiga sudut pandang diatas, penyesudie dapat diartikan
sebagai suatu proses yang mencakup respon-respaalrdan behavioral yang
diperjuangkan individu agar dapat berhasil mengpiada&butuhan-kebutuhan
internal, ketegangan, frustrasi, konflik, serta ukntmenghasilkan kualitas
keselarasan antara tuntutan dari dalam diri indidéngan tuntutan dunia luar
atau lingkungan tempat tinggal individu (Ali&Asro2004).

Penyesuaian diri tiap individu berbeda-berbedaerar tiap individu
memiliki potensi-potensi sosial yang ada dalam ididividu juga berbeda-beda
(Ali&Asrori, 2004). Jika terjadi penyesuaian dirayg sesuai dengan kondisi
sekitarnya maka interaksi sosial tersebut akan alaerj dengan lancar.
Penyesuaian diri juga memegang peranan yang spegéhg dalam pergaulan
karena jika individu tidak atau kurang mampu meogésan diri ditengah-tengah
lingkungannya maka akan terjadi ketidakseimbangagaulan, seperti terjadinya
minder, pengucilan, takut dan kegagalan (Mappi982).

Penyesuaian diri tidak dapat dinilai dengan irkgiréerhadap lingkungan
yang baik atau buruk, melainkan semata-mata hangaunjuk pada tuntutan
internal atau situasi eksternal. Reaksi yang dippgdmemuaskan, efisien dan
efektif sering dikatakan penyesuaian diri yang b8i&dangkan reaksi yang tidak
memuaskan, tidak efisien dan tidak efektif dikatalsbagai penyesuaian diri
yang kurang baik atau dikenal dengan istilah “ma#is(maladjustment Artinya
penyesuaian diri merujuk pada sikap individu saat detelah berinteraksi dan
bergaul terhadap lingkungannya tanpa melihat jemisraksinya (Ali&Asrori,

2004).



Al-Quran juga menjelaskan tentang adanya penyasudiri dalam
interaksi sosial individu, yaitu :
P AUa 5aa)y 450 91 Ll SR

Artinya : “Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian refe
berselisih...” (Q.S. Yunus : 19)

Menurut ayat diatas, manusia pada mulanya hiddpnd&kedamaian
karena mereka mampu melakukan interaksi sosialatepgnyesuaian diri yang
baik, tetapi mereka akhirnya terpecah-pecah katemraelisih dalam beberapa
persoalan. Perselisihan tersebut tersebut tida&rtdisrasa menghormati dan
menghargai satu sama lain sehingga manusia mdrgdagai macam golongan.

Tujuan dan perilaku manusia dalam mengadakan kdesasial berbeda
antara satu dengan yang lain sesuai kepentingaygkikan dan cara tiap
individu-individu melakukannya. Hal ini jika tidakitunjang dengan adanya
saling pengertian dan saling menghargai akan mernikab perpecahan. Cara
menyesuaikan diri individu dengan lingkungannyabbda-beda, tergantung
dengan siapa atau apa yang dia hadapi. Allah SWihahgergaulan manusia
dari sisi cara atau metode yang digunakan bukail fasg dicapai, karena
dengan cara yang baiklah akan membuahkan hasil paikg Penyesuaian diri
merupakan kunci dari pergaulan dan memegang pergaag sangat penting
dalam mengadakan interaksi sosial.

Ketika individu melakukan aktifitasnya sebagai makhsosial, maka itu
semua tidak akan lepas dari faktor yang ada daianmdividu tersebut. Faktor
dalam diri individu inilah yang akan digunakan unmemberikan reaksi terhadap

lingkungan. Sedangkan faktor dari luar akan dipeaggan individu untuk bahan



pelajaran dalam memberikan reaksi terhadap lingkmngaktor dari luar adalah
faktor lingkungan diluar individu. Sedangkan fakttalam diri individu antara
lain hereditas, kecerdasan dan konsep diri.

Dalam proses interaksi sosial inilah individu turbdan mulai belajar
mengidentifikasi dirinya sendiri yaitu individu nail membangun konsep diri
yaitu sebuah sikap pandang terhadap dirinya sedairisebagai penentu tingkah
laku (Hurlock,1978). Dari konsep diri inilah kemadi memunculkan manifestasi
perilaku individu yang berbeda pula, pola dalamdepndiri individu yang positif
akan memiliki prediposisi pada pengembangan ksakigaliriannya salah satunya,
dengan meningkatkan prestasi belajarnya, dengamgteatan prestasi belajar
bagi remaja merupakan pembuktian bahwa orang ldek tsalah menerima
dirinya. Sebaliknya, pola dalam konsep diri yanggai#, cenderung
menempatkan individu pada penolakan terhadap limgga akibat perasaaan
inferioritasnya (Muhibbin, 1999).

Ini sejalan dengan derajat konsep diri menurut kel (1978) yang
mengemukakan bahwa individu yang memiliki konsep gang positif, akan
mengembangkan sifat-sifat percaya diri, hargaddin kemampuan untuk melihat
dirinya secara realistis, dapat menilai hubungam@nain secara tepat sehingga
menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yarigHadiyang berkebalikan
pada individu yang memiliki konsep diri negatif akmengembangkan perasaan
tidak mampu, rendah diri, ragu dan kurang percagiasdhingga menimbulkan

penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk.



Eksistensi individu dalam lingkungannya disini,atiddapat kita teliti dari
pola kognitif dan eksternal semata, melainkan jpgda kepribadian individu
yakni konsep diri. Individu yang memiliki konsepridyang positif cenderung
menginginkan kompetisi sebagai medium aktualisagiyé. Sebaliknya individu
yang memiliki konsep diri yang negatif cenderungngadah pada kompetisi di
lingkungannya. Lingkungan yang dianggap paling binypenawarkan kompetisi
pada remaja dan sangat prestisius adalah insitesdigikan. Institusi ini
merupakan arena dimana semua orang mudah dipakdaherkompetisi. Dalam
berkompetisi mereka dipaksa untuk mengungkapkarakguan pribadi mereka
pada pertunjukan dan penampilan di depan publikgBe penekanan berat pada
kompetisi dan tekanan-tekanan yang diterapkan ajelu-guru dan oleh
kebanyakan orang tua kepada anak-anak untuk meéellerhasilan, maka
tidaklah mengherankan bila para remaja tadi mergjgam pencapaian akademis
sebagai suatu indeks harga diri yang penting. D&mluasi-evaluasi dari orang
lain (terlebih institusi resmi) menjadi evaluasatasi diri, sehingga seorang
siswa yang berhasil merasa kompeten dan beragang&an seorang siswa yang
mengalami kegagalan menjadi merasa tidak kompetennderior.

Menurut Hurlock (1999), konsep diri adalah gambayamg dimiliki
seseorang tentang dirinya sendiri. Konsep diri ipekan gabungan dari
keyakinan yang dimiliki orang tentang dirinya sendikarakteristik fisik,
psikologis, sosial emosional, aspirasi dan prestd&nurut Brooks dalam

Rakhmat (2002), konsep diri merupakan persepsvithditerhadap diri sendiri,



dalam hal ini dapat bersifat fisik, psikologis dsosial sebagai hasil pengalaman
dan interaksinya dengan orang lain.

Dalam islam, konsep diri individu dijelaskan menggkan kata hikmah
yang dilakukan melalui pemikiran-pemikiran yang mi@am menggunakan akal
manusia, sehingga manusia yang mampu menggunakdnyakdengan baik,
maka ia akan mampu mengambil pelajaran dari tigadien dan hal tersebut
merupakan proses perkembangan konsep diri indivekhagaimana yang

disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 269 yarauhegr.
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Artinya: “Allah menganugerahkan Al-hikmah (kefahaman yanguaatentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendgki-Man
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benglah
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orangrgr yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (darinfan Allah)”(Al-
Bagarah:269).

Islam menjelaskan bahwa hikmah diberikan Allah Sképada siapapun
yang dikehendaki-Nya, tetapi dengan akal indivielisebut ia akan mampu atau
tidak mampu memanfaatkan hikmah tersebut untuk avabd pelajaran dari
lingkungan sekitarnya. Individu yang mampu mengganaakalnya dengan baik
maka ia akan memiliki konsep diri yang baik karenanampu belajar dari setiap
kejadian disekitarnya.

Pola interaksi sosial yang dilakukan remaja berdmxita antara remaja

yang satu dengan remaja yang lain. Hal tersebstbia berkenaan dengan pola

pikir dan kapasitas remaja tersebut dalam memand@inga sehingga ia merasa



bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu dibidang disisi yang lain atau

dibagian dimana ia mampu melakukannya, sehinggad&ipat melihat bahwa ada
remaja yang melakukan interaksi sosial dengan k@sagan) dan ada remaja
yang berinteraksi sosial dengan luwes (mengalid térsebut memberikan
dampak yang berbeda pula bagi remaja. Jika melakirkaraksi sosial dengan
baik maka ia akan mudah diterima oleh lingkunganeyapi jika ia melakukan

interaksi sosial dengan jelek maka ia akan mendalaembatan dalam

sosialisasinya yang mana dalam hal tersebut tupzaradalah mampu untuk
menyesuaikan diri ditengah-tengah lingkungan (Mé&#ksoers, 1999).

Berbicara mengenai konsep diri dan penyesuaian imgividu, kedua
variabel tersebut lebih menarik jika diarahkan kigpaiswa sekolah yang masih
merupakan masa remaja, dimana masa tersebut marupakasa-masa
pembentukan diri.

Madrasah Aliyah Wlingi (MAN) WIlingi Blitar adalahatah satu sekolah
Negeri yang bertempat di WIingi Blitar. MAN Wlin@litar merupakan salah satu
tempat belajar bagi siswa dalam tingkat pendidikaenengah. Siswa yang
menempuh pendidikan didalamnya merupakan siswa yengda pada masa-
masa remaja.

Siswa MAN WIingi merupakan kategori remaja yangasef membetuk
konsep diri. Disadari atau tidak bahwa siswa MANingil dalam melakukan
setiap aktivitasnya selalu disertai dengan pernulkaensep diri yang mulai

terbentuk dalam dirinya.



Interaksi sosial merupakan satu hal yang pastikakian oleh setiap
individu dalam rangka pemenuhan kebutuhannya. Manssbagai makhluk
sosial tidak akan pernah lepas dari interaksi demmgang lain. Interaksi tersebut
akan selalu dipandu oleh konsep diri tiap indivietoses interaksi sosial tersebut
membutuhkan suatu proses penyesuaian diri agaraksieyang dilakukannya
berhasil dengan baik.

Masa remaja merupakan masa adolessence, yaitupmiaddnan dari masa
kanak-kanak menjadi masa dewasa. Siswa MAN WIlirgigymerupakan masa
remaja merupakan masa pembentukan konsep diri endrekraksi sosial sebagai
ajang kompetensi dalam mencapai cita-cita merupbkblgang mutlak dilakukan
remaja. Interaksi sosial yang mereka lakukan meutfiain suatu penyesuaian
diri terhadap lingkungannya. Contohnya ketika marékrgaul dengan teman-
temannya, sebagian mereka bergaul dengan cara diaagangi oleh teman-
temannya yang lain tetapi sebagian lagi bergauty@erkaku sehingga interaksi
yang dilakukan menjadi terhambat.

Siswa MAN WIlingi yang merupakan remaja awal mer@maknasa
pembentukan konsep diri. Pada masa ini remaja miedaikbanyak aktivitas untuk
menunjukkan jati dirinya. Penyesuaian diri yangaklikan individu terhadap
lingkungannya dijadikan pembelajaran untuk membdenperilaku dirinya.
Pembelajaran tersebut dijadikan sebagai sebuahm@edantuk penyesuaian diri
dalam interaksi selanjutnya.

Remaja di MAN WIingi sama seperti remaja lainnyaerbka mencoba

dan mencoba mengaktualisasikan dirinya denganncalakukan penyesuaian diri



terhadap lingkungannya. Mereka tidak akan pernahelpé dalam membentuk
konsep diri mereka dengan lebih baik. Konsep dingymereka miliki tiap saat
selalu berubah karena pada masa tersebut remajgpakan masa goncangan
emosional yang mana konsep dalam dirinya selalublaér sesuai dengan hasil
pembelajaran terhadap lingkungannya. Ketika mempkdéakukan penyesuaian
diri dalam interaksi sosialnya, setiap saat merekagacu terhadap konsep diri
yang mereka miliki meskipun hal tersebut nantinikanaselalu berubah karena
mereka akan mencari dan mencari pola dan konseaplghin baik.

Permasalahan mengenai penyesuaian diri yang tgygdh siswa MAN
WIlingi Blitar merupakan masalah yang cukup pentungtuk diperhatikan.
Perbedaan cara penyesuaian diri yang dilakukaradiéN Wlingi Blitar sangat
beragam sehingga dipastikan bahwa meskipun sisveadgealalam satu naungan
tetapi mereka memiliki penyesuaian diri yang beabadtara yang satu dengan
yang lain. Perbedaan tersebut menjadi menarik kagdemgan adanya perbedaan
tersebut, pergaulan yang terjadi dikalangan siswaNMWIingi tidak sehat.
Artinya perbedaan penyesuaian diri siswa memiclbuimya konflik-konflik dan
problematika siswa dalam pergaulan sehari-hariya.

Sesuai dengan hasil observasi sementara dan wawayaag dilakukan
peneliti pada guru BK dan siswa MAN WIingi Blitapeneliti menemukan
beberapa permasalahan yang cukup menarik mengengeguaian diri siswa,
antara lain:

1. Terdapat beberapa siswa yang sering tidak masak kelda saat pelajaran

agama karena tidak menyukai pelajaran agama.



2. Terdapat beberapa siswa yang malas belajar karesmaeken masuk di
MAN WIingi yang menjadi pilihan sekolah kedua sateEMAN Talun.

3. Banyak siswa yang sering melanggar tata tertib labkcseperti tidak
memakai seragam sekolah.

4. Terdapat beberapa siswa yang mengalaoken homgseperti perceraian
orang tua, orang tua sibuk bekerja dan anak dititippada neneknya.
Permasalahan-permasalahan diatas merupakan mamaigbsuaian diri

siswa yang kurang baik sehingga menimbulkan konfRermasalahan diatas
menunjukkan bahwa siswa menginginkan lingkungan gyaseharusnya

menyesuaikan diri terhadap dirinya bukan dirinyangyamenyesuaikan diri

terhadap lingkungan.

Fenomena diatas yang berupa pola penyesuaian alamdmelakukan
interaksi sosial siswa selain dipengaruhi olehdektar diri juga dipengaruhi oleh
faktor dalam diri siswa. Pada penelitian ini, p@ghelengambil faktor konsep diri
siswa yang dimungkinkan mampu mempengaruhi sikayy yeerbeda-beda saat
melakukan hubungan sosial.

Peneliti mengambil konsep diri sebagai variabekllselmengacu terhadap
teori Schneiders (1984 dalam Ali&Asrori, 2004), bahada lima faktor yang
mempengaruhi proses penyesuaian diri, yaitu:

a. Kondisi fisik. Seringkali kodisi fisik berpengarukuat terhadap proses
penyesuaian diri. Aspek—aspek yang berkaitan dekgadisi fisik yang dapat

mempengaruhi penyesuaian diri adalah : (1). Heaedlain konstitusi fisik (2).

Sistem utama tubuh dan (3). Kesehatan fisik.



b. Kepribadian. Unsur-unsur kepribadian yang pentieggaruhnya terhadap
penyesuaian diri adalah : (1). Kemauan dan kemampuo&uk berubah, (2).
Pengaturan diri, (3). Realisasi diri dan (4). leggnsi diri.

c. Edukasi atau Pendidikan. Termasuk unsur-unsur mgrdalam pendidikan
yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri individalah : (1). Belajar,
(2).Pengalaman, (3). Latihan, dan (4). Determidasi

d. Lingkungan. Berbicara faktor lingkungan sebagaialsl yang berpengaruh
terhadap penyesuaian diri sudah tentu meliputklingan keluarga, sekolah
dan masyarakat.

e. Agama Dan Budaya. Agama berkaitan erat dengarrfdiidaya. Agama
memberikan sumbangan nilai-nilai, keyakinan, priafgeaktek yang memberi
makna sangat mendalam, tujuan, serta kestabilankés@imbangan hidup
individu.

Faktor kepribadian merupakan salah satu unsur laarsep diri sesuai
dengan pendapat Hurlock (1978) bahwa konsep dirupaé&an gambaran yang
dimiliki orang tentang dirinya. Konsep diri merupakgabungan dari keyakinan
yang dimiliki orang tentang diri mereka sendiri,rddeteristik fisik, psikologi,
sosial, emosional, aspirasi dan prestasi.

Mengacu kepada dua teori diatas bahwa konsep dimihki peranan
terhadap kemampuan penyesuaian diri individu. etiterdapat hubungan antara
konsep diri dengan penyesuaian diri. Sedangkanybengn mengenai konsep
diri dan penyesuaian diri siswa MAN WIlingi Blitakan dilakukan peneliti pada

bab I11.



Melihat fenomena yang terjadi, maka perlu bagi aiswntuk diberi
informasi tentang arti pentingnya konsep diri yangreka miliki, khususnya
untuk dapat mengarahkan siswa tersebut dalam nielakpenyesuaian diri yang
baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkanza hal menarik
yang perlu diteliti berkenaan dengan konsep dini plenyesuaian diri siswa MAN
WiIingi. Oleh karena itu, peneliti mengambil judukripsi yaitu Hubungan
Antara Konsep Diri Dengan Penyesuaian Diri Siswa-Siswi Madsah Aliyah

Negeri Wlingi Blitar” .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikartasliiamaka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep diri siswa-siswi MAN WIingitBif?
2. Bagaimanakah penyesuaian diri siswa-siswi MAN WBlitar?
3. Bagaimanakah hubungan antara konsep diri dengagyepemian diri

siswa-siswi MAN WIingi Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuaelipan adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep diri siswa MAN WIlingi Btita

2. Untuk mengetahui penyesuaian diri siswa MAN WIiBgtar.



3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri depgayesuaian diri

siswa MAN WIlingi Blitar.

D. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan penelitian pasti mempunyai manfegentu. Manfaat

dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Pengembangan dalam bidang psikologi guna menciptakaerasi

yang memiliki konsep diri dan penyesuaian diri ydvegk dalam
rangka peningkatan mutu sumber daya manusia dah lghma
menciptakan generasi manusia yang utuh, baik jasmeaupun
rohani.

Sebagai bahan kajian tambahan dan rujukan bagisisaf@psikologi
yang berminat untuk mempelajari psikologi sosial.

Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi petaidim

penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan bagi pihak akademik untuk lebih mempéda pola

penyesuaian diri siswa ditinjau dari konsep diri.

b. Bagi siswa, diharapkan agar dalam segala aktivtass siswa dapat

C.

mengatur diri sesuai dengan penyesuaian diri yailg b
Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi suatusata pandangan
keilmuan dalam keseharian mengenai konsep diri Emyesuaian

diri.
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KAJIAN PUSTAKA

A. KONSEP DIRI
1. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan terjemahan dari bahasa isggditu 'Self
Concept istilah Selfdalam psikologi memiliki dua arti yaitu sikap daergsaan
seseorang terhadap diri sendirinya, dan sesuaéilukeban proses psikologi yang
menguasai tingkah laku dan penyesuaian diri (Suaya/d982).

Hurlock (1978) berpendapat konsep diri sebagai gaambyang dimiliki
orang tentang dirinya. Konsep diri merupakan gabondari keyakinan yang
dimiliki orang tentang diri mereka sendiri, kamkstik fisik, psikologi, sosial,
emosional, aspirasi dan prestasi.

Semua konsep diri mencakup citra fisik dan psikiolGgra fisik berkaitan
dengan penampilan fisik individu, daya tarik, keséan atau ketidak sesuaian
dengan jenis kelamin, arti penting tubuhnya dalainungan dengan perilakunya
dan harga dirinya dimata orang lain. Sedangkam ggikologi didasarkan atas
pikiran, perasaan dan emosi. Citra psikologi inidite dari kualitas dan
kemampuan yang mempengaruhi penyesuaian pada kehidsifat-sifat seperti
keberanian, kejujuran, kemandirian, kepercayaarsdita berbagai jenis aspirasi
dan kemampuan (Hurlock, 1978).

Sedangkan Brooks berpendapat konsep diri adaladgaepandangan dan

perasaan kita tentang diri kita, persepsi tentamgigi boleh bersifat fisik,



psikologi dan sosial. Konsep diri meliputi apa yddi pikirkan dan apa yang
kita rasakan tentang diri kita sendiri (Rahmat,300

Konsep diri menurut Rahmat (2000) tidak hanya makap gambaran
deskriptif semata, akan tetapi juga merupakan penilaian sgomdividu
mengenai dirinya sendiri, sehingga konsep diri Ipakan sesuatu yang
dipikirkan dan dirasakan oleh seorang individumiengemukakan dua komponen
dari konsep diri yaitu, komponen kognit#felf imagé dan komponen afektikélf
esteeqn  Komponen kognitif gelf image¢ merupakan pengetahuan individu
tentang dirinya yang mencakup pengetahuaho‘am i, dimana hal ini akan
memberikan gambaran sebagai pencitraan diri. Adakomponen afektif
merupakan penilaian individu terhadap dirinya yakgn membentuk bagaimana
penerimaan akan diri dan harga diri individu yaegsangkutan.

Dari berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa dem diri merupakan
sikap, perasaan dan pandangan individu tentangydirsebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya yang meliputi fisik, psikissial aspirasi dan prestasi yang
nantinya akan menentukan langkah-langkah individiard melakukan aktifitas

sesuai dengan gambaran yang ada pada dirinya.

2. Struktur Dan Aspek-Aspek Konsep Diri
Secara struktural konsep diri secara global teddiri tiga peringkat, yaitu
konsep diri general, konsep diri mayor, dan kondepspesifik (Pudjijogjanti,

1993).



a. Konsep diri general merupakan cara individu dalaemahami keseluruhan
dirinya dan hal ini sulit untuk diubah, karena dudaelekat. Konsep diri ini
merupakan suatu konsep yang berkenaan dengan kermamipdividu
membaca keadaan dan kondisi dirinya sendiri. Séfpaga yang termaktub

dalam Al-Qur'an:
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Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekali

pendengaran, penglihatan dan hati. amat sedikitiabmu
bersyukur’(Al-Mukminun:78).
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Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan naglikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". @gtamat sedikit
kamu bersyukur” (Al-Mulk:23)

Yang dimaksud dengan bersyukur pada ayat diataB menggunakan alat-
alat tersebut (pendengaran, penglihatan dan hatikumemperhatikan bukti-
bukti kebesaran dan ke-Esa-an Tuhan, yang dapabavweaimereka beriman
kepada Allah SWT serta taat dan patuh kepada-Nya.

b. Konsep diri mayor merupakan cara individu memahleoniteks sosial, fisik,
dan akademis dari dirinya. Konsep diri ini berkenakengan konsep diri
individu dalam memahami lingkungan diluar drinyaamagia mampu
menempatkan dirinya dengan baik di tengah-tengatgklingannya,

sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an:



Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allebpadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulup&kan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaklad (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baikp&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuBgguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kekasd (Al-
Qoshash:77)

Islam menjelaskan bahwa setiap manusia diharuskamiliki konsep diri

yang baik, memperlakukan lingkungan dengan baiknggh tidak terjadi
kerusakan di muka bumi.

. Konsep diri spesifik merupakan cara individu menmaihédirinya berkaitan

dengan aktivitas dalam berkegiatan sosial, fisik @eademis. Konsep diri ini
menjelaskan mengenai konsep diri individu yang beungan dengan
lingkungan luar dirinya secara akademis sebagamaga dijelaskan dalam
Al-Qur'an:

EPd
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Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutdlesigan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulkeduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yangnkeali kepada-

Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, makaerkalkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” (Lugman: 15)



Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dilarang kumengikuti suatu
pedoman atau ajaran yang mana ia tidak megetaltkikahaatau kebenaran
suatau ajaran tersebut. Artinya manusia diwajibkaamiliki ilmu tentang
sesuatu untuk mengambil suatu keputusan, jika neardigajibkan untuk
memiliki ilmu tentang sesuatu maka manusia wajiiukinmencari dan
menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu dunia.

Song dan Hattie (1982) membagi konsep diri dalara Hagian yaitu
konsep diri akademik dan konsep diri non akadeikdasep diri non akademik
terdiri atas konsep diri sosial dan konsep difaeap penampilan individu yang
bersangkutan.

Konsep diri miliki beberapa aspek (Suryabrata, )9%&itu:

1. Bagaimana orang mengamati dirinya sendiri

2. Bagaimana orang berfikir tentang dirinya sendiri

3. Bagaimana orang menilai dirinya sendiri

4. Bagaimana orang berusaha dengan berbagai catammetyempurnakan dan
mempertahankan diri.

Nashori (2000) lebih luas membagi konsep diri ydiedalam enam
bagian yaitu konsep diri fisik, konsep diri pribakonsep diri sosial, konsep diri
moral etis, konsep diri keluarga dan konsep diadsmik. Secara ringkas dapat
disimpulkan bahwa konsep diri tidak dapat dipisahkiari konsep diri fisik,

konsep diri sosial, dan konsep diri psikologis.



3. Faktor- Faktor Dalam Konsep Diri

Pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh beberassorf Menurut
Hardy dan Heyes (1988gphwa faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah
a. Reaksi dari orang lain
b. Perbandingan dengan orang lain
c. Peranan seseorang
d. ldentifikasi terhadap orang lain

Rakhmat (2004) menyebutkan bahwa faktor-faktor yam@mpengaruhi
konsep diri yaitu: orang lain dan kelompok rujuegference group). Sedangkan
Gunarsa (1983) menyebutkan bahwa selain faktoklingan, faktor spesifik lain
yang mempengaruhi konsep diri adalah: (1) Jeniankiel (2) Harapan-harapan
(3) Suku bangsa (4) Nama dan pakaian.

Hurlock (1999) dalam bukunya psikologi perkembangaenyebut
tentang  faktor-faktor yang mempengaruhi konsepi didalah: (1)Usia
kematangan (2)Penampilan diri (3)Kepatutan seksNg@@a dan julukan
(5)Hubungan keluarga (6) Teman-teman sebaya (7)iitea (8)Cita-cita.

Konsep diri berkembang dari sejumlah sumber yatiggsherkait antara
satu sumber dengan sumber yang lain. Menurut B{i893), konsep diri
dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Citra diri, yang berisi tentang kesadaran dé&ma tubuh, yang pada mulanya
dilengkapi melalui persepsi inderawi. Hal ini meakgn inti dan dasar dari acuan

dan identitas diri yang terbentuk.



2. Kemampuan bahasa. Bahasa timbul untuk membardse$ diferensiasi
terhadap orang lain yang ada di sekitar individin pgiga untuk memudahkan atas
umpan balik yang dilakukan oleh orang-orang tertégnificant otherk
3. Umpan balik dari lingkungan, khususnya dari grarang terdekats{gnificant
othery. Individu yang citra tubuhnya mendekati ideal yamakat atau sesuai
dengan yang diinginkan oleh orang lain yang dihdimga, akan mempunyai rasa
harga diri yang akan tampak melalui penilaian-@eail yang terefleksikan.
4. ldentifikasi dengan peran jenis yang sesuai aenstereotip masyarakat.
Identifikasi berdasarkan penggolongan seks damparaeks yang sesuai dengan
pengalaman masing-masing individu akan berpengarbladap sejauh mana
individu memberi label maskulin atau feminin kepadanya sendiri.
5. Pola asuh, perlakuan, dan komunikasi orang Hah.ini akan berpengaruh
terhadap harga diri individu karena ada ketergaygonsecara fisik, emosional
dan sosial kepada orang tua individu (terutama padsa kanak-kanak), selain
karena orang tua juga merupakan sumber umpanhtzdikindividu.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat di simpulledmvé faktor-faktor

yang mempengaruhi konsep diri ada dua yaitu:
1. Faktor Dari Dalam (Internal)
a. Keadaan Fisik

1) Jenis kelamin (kepatutan seks)

2) Nama dan Julukan

3) Pakaian

4) Penampilan diri



b. Kemampuan Psikis
1) Usia kematangan
2) Kreativitas
3) Cita-Cita
2. Faktor Dari Luar (Eksternal)
a. Reaksi dari orang lain
b. Perbandingan dangan orang lain
c. Peranan seseorang
d. ldentifikasi terhadap orang lain
e. Kelompok rujukan (reference group)
f. Harapan-harapan
g. Suku bangsa
h. Hubungan keluarga

i. Teman-teman sebaya

IS

. Konsep Diri dalam Perspektif Islam

Konsep diri merupakan satu hal yang wajib dimibkéh setiap manusia
khususnya umat islam. Dengan konsep diri yang lma#ka individu akan
mengenal dirinya dengan baik, jika individu mendetianya dengan baik maka
ia akan mengenal Tuhannya pula (Aziz, 1991). Sebegea firman Allah SWT

dalam Al-Quran :



. = £

A TR PP § PR 0 AT G P
M‘Jﬁvﬁv\_wb ﬁg}ﬁgﬁbdré‘;gd@) A J/b
- s o _ e _ . & K- E:.-/, /:.//o }:&}w’ A £
o8 U= b) sl 230 Tydsms o Blga (L1,J6 258, el

- 5o

Artinya : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketarumnak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesak&anadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhafim mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjaakss'. (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat katidak mengatakan:
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-oranggykengah
terhadap ini (keesaan TuhanYfAl-A'raaf : 172)

Maksud ayat diatas adalah bahwa sejak awal masasimgguhnya telah
memiliki konsep diri yang ideal yaitu ia mengakaihiva segala sesuatu adalah
milik Allah dan ia wajib menyembah kepada-Nya. Kemsliri yang demikian itu
merupakan konsep diri yang ideal karena dengateredbut manusia akan selalu
berhati-hati dalam aktivitasnya dan segala usahaay&jukan hanya untuk
beribadah kepada Allah SWT

Dalam ayat yang lain dijelaskan pula mengenai &pnsgliri. Islam
memerintahkan agar tiap manusia memiliki konsep yding baik yaitu tidak
menyimpang dari ajaran islam karena konsep dirigydimiliki individu akan

mengarahkannya kepada tujuan individu tersebutdgs2000).



Artinya : Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dadak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rabu-telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi merdikarmi(yang
lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa merakahAllah
dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat,tsesa nyata
(Al-Ahzab : 36)

Dalam ayat yang lain ditegaskan bahwa orang muksejati memiliki
konsep diri yang ideal karena mereka mengambilapjaslam sebagai acuan
konsepnya. Mereka meyakini bahwa akhirnya merekan akembali pada
Tuhannya, oleh karena itu mereka memiliki satuanjdalam aktivitasnya yaitu
beribadah kepada Allah SWT (Aziz, 1991).

2.- 2 P L e A~
2 Oslas 155 )] 725 N6
Artinya : Mereka berkata: "tidak ada kemudharatan (bagi kami)
Sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan Kéksy-
Syu'ara’ : 50)

Konsep diri yang dimiliki oleh orang mukmin sepegyat diatas
menunjukkan bahwa dirinya merupakan hamba Allah SWAng hanya
mempunyai kewajiban untuk beribadah kepada-NyagBerkata lain jika orang

mukmin tersebut mengerjakan atau melakukan aksivéamata-mata hanya

mengharap ridlo Allah SWT.



B. PENYESUAIAN DIRI
1. Pengertian

Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya dikenalafemiilahadjustment
atau personal adjustmentMembahas mengenai pengertian penyesuaian diri
menurut Schneiders (1984 dalam Ali&Asrori, 2004pakaditinjau dari tiga sudut
pandang, yaitu :

a. Penyesuaian diri sebagai adap{asiaptation)

Dilihat dari latar belakang perkembangannya, padéanya penyesuaian
diri diartikan sama dengan adaptasi. Padahal aslapiapada umumnya lebih
mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fissiglfhgis atau biologis. Misalnya
seseorang pindah tempat dari daerah panas ke ddegih harus beradaptasi
dengan iklim yang berlaku di daerah dingin tersebehgan demikian dilihat dari
sudut pandang ini, penyesuaian diri cenderung ikizart sebagai usaha
mempertahankan diri secara fisik. Oleh sebab ik& penyesuaian diri hanya
diartikan sama dengan usaha mempertahankan dikia imanya selaras dengan
keadaan fisik saja, bukan penyesuaian dalam akiblpgis. Akibatnya, adanya
kopleksitas kepribadian individu serta hubunganrikeplian individu dengan
lingkungan menjadi terabaikan. Padahal, dalam pmrajan diri sesungguhnya
tidak sekedar penyesuaian fisik, melainkan yanthlkbmplek dan lebih penting
lagi adalah adanya keunikan dan keberbedaan kemibaindividu dalam

hubungannya dengan lingkungan.



b. Penyesuaian diri sebagai bentuk konformi@snformity)

Ada juga penyesuaian diri diartikan sama denganygseraian yang
mencakup konformitas terhadap suatu norma. Pemakyereyesuaian diri seperti
ini pun terlalu banyak membawa akibat lain. Dengamaknai penyesuaian diri
sebagai usaha konformitas, menyiratkan bahwa disadiaidu seakan-akan
mendapat tekanan kuat untuk harus selalu mampu hiretegkan diri dari
penyimpangan perilaku, baik secara moral, sosi@upun emosional. Dalam
sudut pandang ini, individu selalu diarahkan kepaddutan konformitas dan
terancam akan tertolak dirinya manakala perilakuidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku.

Makna penyesuaian diri sebagai bentuk konformitdslad bentuk
penyesuaian diri individu terhadap norma-norma a@aman-aturan yang berlaku
di tengah masyarakat. Dalam hal ini individu sea&kan dipaksa oleh kondisi
eksternalnya agar tidak melanggar atau melencemnggga individu akan dapat
menyesuaikan diri. Jika individu tidak melakukarmpésaan terhadap dirinya
untuk melakukan konformitas ini maka individu tdrsedikatakan tidak mampu
untuk mengadakan penyesuaian diri. Efek yang dilkan adalah bentuk
kecemasan individu terhadap kondisi sosial yanbdum dengan kondisi dirinya.

c. Penyesuaian diri sebagai usaha penguadasiéry)

Sudut pandang berikutnya adalah bahwa penyesuarandichaknai
sebagai usaha penguasaan, yaitu kemampuan untulencaeakan dan
mengorganisasikan respon dalam cara-cara tertegttiingga konflik-konflik,

kesulitan dan frustrasi tidak terjadi. Dengan Kata penyesuaian diri dikatakan



sebagai kemampuan penguasaan dalam mengembangksehdigga dorongan,
emosi dan kebiasaan menjadi terkendali dan terasah. itu berarti bahwa
penguasaan dalam memiliki kekuatan-kekuatan tephalitagkungan, yaitu
kemampuan menyesuaikan diri dengan realitas bet@asaara-cara yang baik,
akurat, sehat dan mampu bekerja sama dengan osamgsdcara efektif dan
efisien, serta mampu memanipulasi faktor-faktor gkimgan sehingga
penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik.

Namun demikian, pemaknaan penyesuaian diri sebagaiguasaan
mengandung kelemahan, yaitu menyamaratakan semd&idin Padahal
kapasitas individu antara satu orang dengan yamg tidak sama. Ada
keterbatasan-keterbatasan tertentu yang dihadabi intlividu. Oleh karena itu
perlu dirumuskan prinsip-prinsip penting mengenakikat penyesuaian diri,
yaitu sebagai berikut :

1. Setiap individu memiliki kualitas penyesuaian geing berbeda.
2. Penyesuaian diri sebagian besar ditentukan olelaskag internal atau
kecenderungan yang telah dicapainya.
3. Penyesuaian diri juga ditentukan oleh faktor irdémalam hubungannya
dengan tuntutan lingkungan individu yang bersarakut
Berdasarkan tiga sudut pandang tentang makna pexigesdiri
sebagaimana yang telah dibahas di atas, akhirmysepeaian diri dapat
diartikan sebagai suatu proses yang mencakup resgpon mental dan
behavioralyang diperjuangkan individu agar dapat berhasiighadapi

kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasilik, serta untuk



menghasilkan kualitas keselarasan antara tunt@amalam diri individu

dengan dunia luar atau lingkungan tempat indivielkada.

Istilah “penyesuaian” mengacu pada seberapa japitibeelian seorang
individu berfungsi secara efisien di tengah madyatrmuas (Hurlock, 1993).
Fahmi (1982) menyatakan bahwa dari segi bahasgepeaian adalah kata
yang menunjukkan keakraban, pendekatan dan keskatenPenyesuaian
adalah lawan kata dari perbedaan, kerenggangabetfdaran. Penyesuaian
diri dalam ilmu jiwa adalah proses dinamika yangujaan untuk mengubah
kelakuannya agar terjadi hubungan yang lebih sesuara dirinya dan

lingkungannya.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapatlah kita reekamn batasan
terhadap ruang lingkup “penyesuaian”, yaitu addnyaungan antara manusia
dan lingkungannya. Di sini lingkungan mencakup semengaruh,
kemungkinan dan kekuatan yang melingkupi individng dapat
mempengaruhi usahanya dalam mencapai kestabilavale dan jasmani

dalam kehidupannya.

Gerungan (1986) menyatakan bahwa penyesuaiadigitikan lebih luas
lagi, yaitu mengubah diri sesuai dengan keadaghkuimgan tetapi juga mengubah
lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan) R&mnyesuaian diri dalam arti
yang pertama disebut juga penyesuaian diri yangptagdtis (auto sama dengan
diri, plastis sama dengan dibentuk) Sedangkan pelaya&n diri yang kedua juga

disebut penyesuaian diri yang aloplastis (alo sdemaan yang lain). Jadi bentuk



penyesuaian diri ada dua macam, yaitu pasif, dirkagatan kita ditentukan oleh
lingkungan dan aktif, dimana kita mempengaruhikinggan.

Penyesuaian diri menurut Linda adalah usaha umeknpertemukan
tuntutan diri sendiri dan lingkungan. Dan penyesuoailiri adalah suatu proses
yang tidak pernah berhenti hanya karena suatu ddafelan tertentu (Linda,
1991).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambilmiegan bahwa
penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuknyekraskan antara
kebutuhan internal pribadi dengan tuntutan darr Is@hingga individu dapat

berfungsi secara efektif dan seimbang.

2. Proses Penyesuaian Diri

Proses penyesuaian diri menurut Schneiders (19&imdali&Asrori,
2004) setidaknya melibatkan tiga unsur, yaitu:
a) Motivasi

Faktor motivasi dapat dikatakan sebagai kunci untmemahami
penyesuaian diri. Motivasi sama halnya dengan ketaut perasaan dan emosi
merupakan kekuatan internal yang menyebabkan kegaga dan ketidak
seimbangan dalam organisme. Ketegangan dan ketidak@ngan merupakan
kondisi yang tidak menyenangkan karena sesungguhksfaebasan dari
ketegangan dan keseimbangan dari kekuatan-kekirdganal lebih wajar dalam
organisme apabila dibandingkan dengan kedua kotetdisebut. Ini sama dengan

konflik dan frustrasi yang juga tidak menyenangkderlawanan dengan



kecenderungan organisme untuk meraih keharmoniseernal, ketenteraman

jiwa, dan kepuasan dari pemenuhan kebutuhan daivasotKetegangan dan

ketidakseimbangan memberikan pengaruh kepada kedkagaerasaan patologis
dan emosi yang berlebihan atau kegagalan mengenalgsan kebutuhan secara
sehat karena mengalami frustrasi dan konflik.

Respon penyesuaian diri, baik atau buruk, secaderisena dapat
dipandang sebagai suatu upaya organisme untuk oieiedtau menjauhi
ketegangan dan untuk memelihara keseimbangan yen Wwajar. Kualitas
respon apakah sehat, efisien, merusak atau patotbgintukan terutama oleh
kualitas motivasi selain juga hubungan individugiamlingkungan.

b) Sikap terhadap realitas dan proses penyesuaian diri

Berbagai aspek penyesuaian diri ditentukan oleapsian cara individu
bereaksi terhadap manusia sekitarnya, benda-betata, hubungan-hubungan
yang membentuk realitas. Secara umum dapat dikati&iawa sikap yang sehat
terhadap realitas dan kontak yang baik terhaddpagéu sangat diperlukan bagi
proses penyesuaian diri yang sehat. Beberapa lperdl@perti sikap anti sosial,
kurang berminat terhadap hiburan, sikap bermusukemakalan dan semaunya
sendiri, semuanya itu sangat mengganggu hubungtaraapenyesuaian diri
dengan realitas.

Berbagai tuntutan realitas, adanya pembatasararatdan norma-norma
menuntut individu untuk terus belajar menghadapi de&ngatur suatu proses
kearah hubungan yang harmonis antara tuntutannaitgang dimanifestasikan

dalam bentuk sikap dengan tuntutan eksternal @alitas. Jika individu tidak



tahan terhadap tuntutan-tuntutan itu, maka akancoiusituasi konflik, tekanan
dan frustrasi. Dalam situasi seperti itu, organischéorong untuk mencari
perbedaan perilaku yang memungkinkan untuk memkabasdiri dari
ketegangan.
c) Pola Dasar Proses Penyesuaian Diri

Dalam penyesuaian diri sehari-hari terdapat spata dasar penyesuaian
diri. Misalnya seorang anak membutuhkan kasih saykani kedua orang tuanya
yang selalu sibuk. Dalam situasi tersebut, anak akengalami frustrasi dan
berusaha mencari pemecahan yang berguna untuk raeggketegangan antara
kebutuhan akan kasih sayang dengan frustrasi yatend. Boleh jadi suatu saat
usaha anak tersebut mengalami hambatan. Akhirngl sarsebut akan beralih
terhadap kegiatan lain untuk memperoleh kasih saysmng dibutuhkannya,
misalnya dengan mengisap-isap ibu jarinya serid@mikian juga terhadap orang
dewasa, akan mengalami ketegangan dan frustrasi&aerhambatnya keinginan
memperoleh kasih sayang, memperoleh anak, meradtgsi dan lain-lain. Untuk
itu orang dewasa akan berusaha mencari kegiatag yapat mengurangi
ketegangan yang ditimbulkan sebagai akibat tidgdeteuhi kebutuhannya

Sesuai dengan konsep prinsip-prinsip penyesuaignyang ditujukan
kepada diri sendiri, orang lain, maupun lingkungenmaka proses penyesuaian
diri menurut Sunarto (1998 dalam Ali&Asrori, 2004)apat ditujukan sebagai

berikut :



. Mula-mula individu, disatu sisi merupakan dorondeginginan untuk
memperoleh makna dan eksistensi dalam kehidupadayadisisi lain
mendapat peluang atau tuntutan dari luar dirinyaise

. Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkumtydmar dirinya
secara obyektif sesuai dengan pertimbangan-pentigara rasional dan
perasaan.

. Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi kemamjauanada pada
dirinya dan kenyataan obyektif di luar dirinya.

. Kemampuan bertindak secara dinamis, luwes dan tiddki sehingga
menimbulkan rasa aman tidak dihantui oleh kecematanketakutan.

. Dapat bertindak sesuai dengan potensi-potensi ifpogng layak
dikembangkan sehingga dapat menerima dan diteiimg&ungan, tidak
disingkirkan oleh lingkungan maupun menentang dikaringkungan.

. Rasa hormat pada sesama manusia dan mampu bertoiden, selalu
menunjukkan perilaku hormat sesuai dengan harkatrdatabat manusia,
serta dapat mengerti dan menerima keadaan oramg rf@skipun
sebenarnya kurang serius dengan keadaan dirinya.

. Kesanggupan merespon frustrasi, konflik serta stsegara wajar, sehat
dan professional, dapat mengontrol dan mengendaeljjeasehingga dapat
memperoleh manfaat tanpa harus menerima kesed#mgnmendalam.

. Kesanggupan bertindak secara terbuka dan sanggoerima kritik dan
tindakannya dapat bersifat murni sehingga sanggupmparbaiki

tindakan-tindakan yang sudah tidak sesuai lagi.



9. Dapat bertindak sesuai norma yang dianut oleh lingeknnya serta
selaras dengan hak dan kewajibannya.

10.Secara positif ditandai oleh kepercayaan terhad&sehdiri, orang lain
dan segala sesuatu di luar dirinya sehingga tidakgh merasa tersisih
dan kesepian.

Setiap individu berada dalam sebuah batas ketikangemulai suatu
hubungan (interaksi sosial). Artinya setiap sadividu dapat bersikap menyukai
atau tidak menyukai individu yang lain. Dan indivitersebut bergerak pada dua
arah, yaitu mendekat atau menjauh tergantung bagairoara individu tersebut
mengadakan interaksi sosial. Arah mendekat atayauertersebut ditentukan
oleh sikap individu terhadap individu yang lainiseiga terjalin sebuah hubungan
sosial (Lieberman, 2002).

Ada satu kalimat yang mendasari suatu hubungaal sgaitu :

“Individu perlu bersikap terhadap individu lain ygrtidak disukai

sebagaimana ketika individu bersikap kepada individin yang

disukai” (Lieberman, 2002).

3. Penyesuaian Diri Yang Baik

Hurlock (1993) menyatakan, seseorang yang menpkkiyesuaian yang
baik adalah orang yang memiliki hubungan harmoeisgdn orang di sekeliling
mereka dan ada semacam ketenangan dalam dirirtiyg/aamereka merasa puas
dengan dirinya walaupun sewaktu-waktu ada kekecewaa kegagalan, mereka
terus berusaha untuk mencapai tujuan. Lawton (daldorlock, 1993)
memaparkan 20 ciri orang-orang yang memiliki peogé&mn yang baik, yaitu :

a. Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab sesngad usia.



. Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yasyas untuk tiap

tingkat usia.

Bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungmgad peran
mereka dalam hidup.

. Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian

. Senang memecahkan dan mengatasi berbagai hamlaatgmgngancam
kebahagiaan.

Mengambil keputusan dengan senang tanpa konflik tdapa banyak
meminta nasehat.

. Tetap pada pilihannya sampai dia yakin bahwa pililya itu salah.

. Lebih banyak memperoleh kepuasan dari prestasi ygagp daripada
prestasi yang imajiner.

Dapat menggunakan pikiran sebagai alat untuk merehan cetak biru
tindakan, bukan sebagai akal untuk menunda ataugmredari satu

tindakan.

Belajar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasuntuk menjelaskan

kegagalan.

. Tidak membesar-besarkan keberhasilan atau meneragkgada bidang

yang tidak berkaitan.

Mengetahui bagaimana bekerja bila saatnya bekeaja lermain bila
saatnya bermain.

. Dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang memyeien

kepentingan sendiri.



n. Dapat mengatakan “ya” dalam situasi yang pada @ayhirakan
menguntungkan.

0. Dapat menunjukkan amarah secara langsung bilanggnsng atau bila
hak-haknya dilanggar.

p. Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsungadengra dan
takaran yang sesuai.

g. Dapat menahan sakit dan frustrasi dan emosiorsapkitlu.

r. Dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan.

s. Dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting.

t. Menerima kenyataan bahwa hidup adalah perjuarygag tak kunjung
berakhir.

Ali dan Asrori (2004) menyatakan bahwa orang dikah baik
penyesuaiannya manakala orang tersebut mampu rkalakaspon-respon yang
matang, efisien, memuaskan dan sehat. Dikatakasiemfiartinya mampu
melakukan respon dengan mengeluarkan tenaga datu wakemat mungkin.
Dikatakan sehat artinya bahwa respon-respon ydaggutiannya sesuai dengan
hakekat individu, lembaga atau kelompok individan diubungan antara individu
dengan penciptanya. Bahkan dapat dikatakan bahfe& sehat ini adalah
gambaran karakteristik yang paling menonjol untu&linat atau menentukan
bahwa suatu penyesuaian diri itu dikatakan baik.

Dengan demikian, orang yang dipandang mempunyajigseiaian diri yang
baik adalah individu yang telah belajar bereaksihadap dirinya dan

lingkungannya dengan cara-cara yang matang, efistmuaskan dan sehat,



serta dapat mengatasi konflik mental, frustrassuk&an pribadi dan sosial tanpa
mengembangkan perilaku simptomatik dan gangguarkogmmatik yang
mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial, agama e@&erfaan. Orang seperti itu
mampu menciptakan dan mengisi hubungan antar pritzadkebahagiaan timbal
balik yang mengandung realisasi dan perkembanganibleelian secara terus
menerus.

Seseorang yang tidak mampu melakukan penyesuaiin tbdnadap
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan sosel@kan muncul berbagai
macam masalah dan orang tersebut dapat dikatakbagae orang yang
bermasalah. Bisa jadi ketika orang memiliki berbag@acam masalah, maka
orang tersebut akan memiliki berbagai macam penhysaiti yang menjangkitinya,
seperti, stress, frustrasi, cemas dan lain-lain.

Kartono (1989) menyatakan bahwa seseorang dikatalsehat
kepribadiannya apabila, orang tersebut memiliki &eypuan untuk mengadakan
adjustmentatau penyesuaian diri secara harmonis baik tephddaya sendiri
maupun terhadap lingkungannya. Dapat dikatakan @akystmentidalah usaha
manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendirupua lingkungannya,
sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati, prasandepresi, kemarahan dan
lain-lain disebut sebagai emosi negatif yanganamosi negatif tersebut adalah

respon pribadi yang tidak sesuai dengan karakitegsbadi yang sehat.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Penyesiu@n Remaja



Remaja adalah masa yang mendapatkan perhatiamsluiasi berbagai
pihak. Masa ini adalah periode paralihan, periodeulpahan, masa pencarian
identitas, usia yang rentang dengan masalah, wsig ynenimbulkan banyak
ketakutan dan masa ambang dengan masa dewasaasagang tidak realistis.
ltulah sebabnya rawan bagi seorang remaja dapaaksazgiakan penyesuaian
dirinya dengan baik. Usia remaja berkisar antarsd@pai 18 tahun bagi anak
perempuan dan 14 sampai 18 tahun bagi anak laikjHaiklock, 1999).

Menurut Schneiders (1984 dalam Ali&Asrori, 200dgtidaknya ada lima
faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian reyeja;

f.  Kondisi fisik

Seringkali kodisi fisik berpengaruh kuat terhadapsps penyesuaian diri
remaja. Aspek-aspek yang berkaitan dengan kondsk fyang dapat
mempengaruhi penyesuaian diri remaja adalah H@neditas dan konstitusi fisik
(2). Sistem utama tubuh dan (3). Kesehatan fisik

g. Kepribadian

Unsur-unsur kepribadian yang penting pengaruhnyeatiap penyesuaian
diri adalah : (1). Kemauan dan kemampuan untukhzdru(2). Pengaturan diri,
(3). Realisasi diri dan (4). Intelegensi diri.

h. Edukasi atau Pendidikan
Termasuk unsur-unsur penting dalam pendidikan yapat mempengaruhi
penyesuaian diri individu adalah : (1). Belaja), engalaman, (3). Latihan, dan
(4). Determinasi diri

I. Lingkungan



Berbicara faktor lingkungan sebagai variabel yaagoéngaruh terhadap
penyesuaian diri sudah tentu meliputi lingkunganlukea, sekolah dan
masyarakat.

j-  Agama Dan Budaya

Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agarmanimarikan
sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktek-praktelny memberi makna sangat
mendalam, tujuan, serta kestabilan dan keseimbahghup individu. Agama
secara konsisten dan terus menerus mengingatkamsmatentang nilai-nilai
intrinsik dan kemuliaan manusia yang diciptakanarubukan sekedar nilai-nilai
instrumental sebagaimana yang dihasilkan manuseng&n demikian faktor
agama memiliki sumbangan yang berarti terhadapepaiskngan penyesuaian diri
individu.

Budaya juga merupakan faktor yang sangat berpenhgaeuhadap
kehidupan individu. Hal ini dapat dilihat dari agankarakteristik budaya yang
diwariskan kepada individu melalui berbagai medidanh lingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Selain itu, tidak sekidiflik pribadi, kecemasan,
frustrasi serta berbagai perilaku neurotik atauypepangan perilaku yang
disebabkan secara langsung atau tidak langsundablisya sekitar. Sebagaimana
faktor agama, faktor budaya juga memiliki pengaryang berarti bagi

perkembangan penyesuaian diri individu.

5. Karakteristik Penyesuaian Diri Remaja



Menurut Ali&Asrori (2004), karakteristik penyesaai diri remaja

mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu :

a. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dantatemnia

Remaja senantiasa berjuang agar dapat memainkannya yang sesuai
dengan perkembangan masa peralihannya dari masaaaak menjadi masa
dewasa. Tujuannya adalah memperoleh identitagalig semakin jelas dan dapat
dimengerti serta diterima oleh lingkungannya. Dalkonteks ini, penyesuaian
diri remaja secara khas berupaya untuk dapat kmrpsebagai subyek yang
kepribadiannya memang berbeda dengan anak-anak umadengan orang
dewasa.

Dalam Islam, penyesuaian diri terhadap peran dantitas individu salah
satunya dicirikan dengan kesesuaian dengan kealEmampuan dan fitrah
individu tersebut. Dalam sebuah hadits disebutkaahiva suatu perkara atau
urusan harus dipegang oleh ahlinya, jika perkaraebait diserahkan kepada
bukan ahlinya maka perkara tersebut tidak akantdapelesaikan dengan baik”.
Makna hadits tersebut menyiratkan bahwa individufianampu menyesuaikan
dirinya dengan kemampuan dan peran dirinya dalagap&n.

Dalam Al-Qur'an, penyesuaian diri terhadap peran ddentitasnya
disebut dengan tanggung jawab terhadap diri sermsdibagaimana yang tertulis di

dalamnya:



o

\,wm t;ng};;y Ml(,ilcb,};hdv\]lt;.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiathh orang yang
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabilmukaelah
mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembaiuanya, maka
dia akan menerangkan kepadamu apa yang Telah kamakkn” (Al-
Maidah: 105).

Maksud ayat diatas adalah bahwa setiap individuajiiikan untuk

@
a4
°

bertanggung jawab atas dirinya dengan menjaga ndaka ia telah mampu
menyesuaikan dirinya terhadap identitas dan pessealgagai manusia.
b. Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan

Pada umumnya, remaja sebenarnya mengetahui bahtu& menjadi
orang sukses harus rajin belajar. Namun karenanggrahi oleh upaya pencarian
identitas diri yang kuat, menyebabkan mereka skalndebih senang mencari
kegiatan-kegiatan selain belajar, seperti bersesangng dengan kelompoknya.
Akibatnya, yang muncul dipermukaan adalah seringdaémui remaja yang
malas dan tidak disiplin dalam belajar. Dalam kkeat@i penyesuaian diri remaja
secara khas berjuang ingin meraih sukses dalani, sétdpi dengan cara-cara
yang menimbulkan perasaan bebas dan senang, @rluiad tekanan dan konflik
atau bahkan frustrasi.

Al-Qur'an menjelaskan mengenai penyesuaian ditia@ap pendidikan
sebagaimana ayat berikut:
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Artinya: “Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?awabnya: "Allah".
Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung
pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidalenguasai
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudharatan bagi dmereka
sendiri?". Katakanlah: "Adakah sama orang buta deang dapat
melihat, atau samakah gelap gulita dan terang besmug apakah
mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yarapad
menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga keduaaaiptitu serupa
menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah adaRéncipta
segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa leigiha
Perkasa(Ar-Ra’d: 16).

Ayat diatas menjelaskan bahwa sangat berbeda atamg yang berilmu
dengan orang yang tidak berilmu. Orang yang berilmkan mampu
menyesuaikan dirinya sesuai dengan ilmu yang i&ingeédangkan orang yang
tidak berilmu tidak akan bias menyesuaikan dirikgeena ia tidak memiliki ilmu.
Artinya individu diwajibkan untuk berilmu dan demga kemampuan
menyesuaikan diri dengan ilmunya tersebut, individkan selamat dari
kebodohan.

c. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan sek

Secara fisik, remaja telah mengalami kematangaturpbuhan fungsi
seksual sehingga perkembangan dorongan seksualspmakin kuat. Artinya
remaja perlu menyesuaikan penyaluran kebutuharuakls dalam batas-batas
penerimaan lingkungan sosialnya sehingga terbedakecemasan psikoseksual

tetapi juga tidak melanggar nilai-nilai moral dagama. Jadi secara khas,

penyesuaian diri remaja dalam konteks ini adalalvekae ingin memahami



kondisi seksual dirinya dan lawan jenisnya sertamma bertindak untuk
menyalurkan dorongan seksualnya yang dapat dimerdgar didengarkan oleh
norma sosial dan agama.

Islam telah menjelaskan mengenai penyesuaiantatinadap kehidupan

sek individu sebagaimana yang disebutkan dalamukla@:
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Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: éAdaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannysy gamikian
itu adalah lebih suci bagi mereka, SesungguhnyaabAlMaha
mengetahui apa yang mereka perbu@h-Nur:30).

Ayat diatas menyiratkan pengetahuan mengenaidratstar lawan jenis.
Menundukkan pandangan dimaksudkan agar individaktipas kendali dan
memunculkan nafsunya kepada lawan jenisnya. Menalilke@maluan, artinya
individu diperintahkan untuk menjaga agar jangangs terjadi hubungan sek di
luar pernikahan. Dengan adanya kemampuan penyedtigiterhadap kehidupan
sek, maka individu akan selamat dari perilaku yncela.

d. Penyesuaian diri remaja terhadap norma sosial

Dalam konteks ini, penyesuaian diri remaja terpadewrma sosial
mengarah pada dua dimensi :

1. Remaja ingin diakui keberadaannya dalam masgaralas, yang berarti

remaja harus mampu menginternalisasikan nilai-njang berlaku di

masyarakat.



2. Remaja ingin bebas menciptakan aturan-aturadirsgrang lebih sesuai
untuk kelompoknya tetapi menuntut agar dapat diregndan diterima oleh
masyarakat dewasa.

Ini dapat diartikan bahwa perjuangan penyesuaianrelinaja terhadap
norma sosial adalah ingin menginteraksikan antamardjan untuk bertindak
bebas disatu sisi, dengan tuntutan norma sosiah padyarakat disisi lain.
Tujuannya adalah agar dapat terwujud internalisasina, baik pada kelompok
remaja itu sendiri, lingkungan sekolah, keluargaipugn masyarakat luas.

Dalam islam dijelaskan mengenai penyesuaian dinatiap norma sosial

sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut:
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Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikaereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusiaemberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan peaden di antara
manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian Karenencari
keredhaan Allah, Maka kelak kami memberi kepadaraleala yang
besar” (Ali-Imron: 114).

Ayat diatas menyiratkan bahwa manusia sebagai luakisosial
hendaknya saling tolong menolong dan mengajak kepabtaikan. Orang yang
mampu menyesuaikan dirinya terhadap kehidupanlsosika ia akan mengalami
berbagai kebaikan dan selalu diterima oleh masgarak
e. Penyesuaian diri remaja terhadap waktu luang

Waktu luang remaja merupakan kesempatan untuk m#melorongan

untuk bertindak bebas. Namun disisi lain, remajardiit mampu menggunakan



waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan yang berawnbagi dirinya maupun
orang lain. Jadi dalam konteks ini, upaya peny@sualiri remaja adalah
melakukan penyesuaian antara dorongan kebebasasega inisiatif dan
kreatifitasnya dengan kegiatan-kegiatan yang bef@aan Dengan demikian
penggunaan waktu luang akan menunjang pengembairgdan manfaat sosial.

Penyesuaian diri terhadap waktu dijelaskan dalatrQuX'an yang
berbunyi:
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Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-bendanderugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralasaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran deghatmenasenhati
supaya menetapi kesabara(Al-Ashr:1-3).

Ayat diatas menyiratkan bahwa waktu itu sangatipgrsehingga Allah

SWT bersumpah atas nama waktu. Artinya bahwa mardiperintahkan untuk

menghargai waktu dan menggunakan waktunya denggfitaskaktifitas yang

berguna. Individu yang mampu menyesuaikan diriaéalp waktu maka ia tidak
akan pernah melewatkan berbagai keadaan sehingg&aia selalu siap dan
mengetahui hal-hal yang terjadi setiap saat.

f. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang

Dalam kehidupannya, remaja juga berupaya untuk eneii dorongan

sosial lain yang memerlukan dukungan finansial.abakontes ini, perjuangan

penyesuaian diri remaja adalah berusaha untuk maimgtindak secara



proporsional melakukan penyesuaian antara kelaypkarenuhan kebutuhannya
dengan kondisi ekonomi orang tuanya.

Penyesuaian diri terhadap penggunaan uang daléam ldlijelaskan
dengan menggunakan istilah berhemat, sedekah,, zafaq dan lain-lain yang
mana hal tersebut bermanfaat terhadap orang latanDAl-Qur'an disebutkan
sebagaimana yang berbunyi:
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Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allaham janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasatan berbuat
baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai oraram@r yang
berbuat baik”(Al-Bagarah : 195).

Ayat diatas menyiratkan bahwa manusia diperintahkantuk
menggunakan hartanya sesuai dengan aturan Islamygéieaan harta tersebut
digunakan di jalan Allah SWT, artinya sesuai dengang diperintahkan Allah
SWT karena jika menggunakan harta diluar perintgana maka ia akan
mengalami kebinasaan.

g. Penyesuaian diri remaja terhadap kecemasanjkdanh frustrasi

Karena dinamika perkembangan yang sangat dinaemsaja seringkali
dihadapkan pada kecemasan, konflik dan frustrasateg)i penyesuaian diri
terhadap hal tersebut biasanya melalui suatu mekeniyang disebut dengan
sistem pertahanan dirdéfensce mechanisnara-cara yang ditempuh tersebut

ada yang cenderung negatif atau kurang sehat dampuwd yang relatif positif,

misalnya sublimasi.



Penyesuaian diri diatas dijelaskan di dalam isk@mgan istilah kesabaran
dalam menghadapi segala sesuatu sebagaimana yaig ti dalam Al-Qur'an
sebagai berikut:
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Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmun &esungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orangng yang
khusyu” (Al-Bagarah:45).
Ayat diatas memerintahkan manusia agar selalur slddam menghadapi
sesuatu. Ketika manusia mengalami masalah yang mleamgakibatkan stress,
cemas, konflik, frustrasi maka dengan kesabarartenaébut akan dapat diatasi

dengan baik. Individu yang mampu menyesuaikandéingan kecemasan, konflik

dan frustrasi maka sesungguhnya individu tersetaih tmelakukan kesabaran.

6. Penyesuaian Diri dalam Perspektif Islam
Dalam Al-Qur'an disebutkan tentang ayat-ayat ydegkenaan dengan
penyesuaian diri, antara lain :

1. Q.S An-Nisa’ : 36)
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Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutulanddngan
sesuatupun. Berbuat baiklah kepada kedua orang uy&arib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yadekat dan
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, Hamba sahayamu.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ysoignbong dan
membangga-banggakan dir(Depag RI, 1992:85)



Maksud ayat diatas yaitu bahwa Allah SWT memerkaahmanusia agar
berbuat baik pada orang tua, famili, anak yatinangrmiskin, tetangga, teman,
musafir dan hamba sahaya. Artinya bahwa dengamtpbriberbuat baik maka
secara otomatis kita akan melakukan penyesuaiayadig baik terhadap delapan
golongan tersebut. Dengan penyesuaian diri yank imaika segala perbedaan
akan menjadi rahmatan lil alamin, bukan permusuBalanjutkan bahwa Allah
SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong dan maegga-banggakan
diri. Artinya bahwa jika individu telah mampu mesyaikan diri dengan baik
maka sifat seperti itu (sombong) tidak akan mukewnéna tiap individu tidak mau
disombongi oleh individu yang lainnya.

2. Q.S Al-Mumtahanah : 8-9)
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Artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik danldder adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu kar@gama dan
tidak juga mengusirmu dari negerimu. SesungguhnahAnenyukai
orang-orang yang berlaku adil (8) Sesungguhnya Alahya melarang
kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yangnaremgi
kamu karena agama dan mengusir kamu dari negeriamundembantu
(orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa jadikan mereka

sebagai kawan maka mereka itulah orang-orang yaalgnZ (Depag
RI, 1992:551)

Maksud ayat diatas adalah bahwa Allah menyukaigoyamg berlaku adil
dan tidak memerangi orang lain yang tidak menggamga Artinya berlaku adil

adalah bahwa individu tidak mendzalimi individu galain dengan merampas

hak-haknya. Dengan kata lain bahwa dengan menghiohak-hak orang lain



maka secara otomatis individu tersebut telah mermjkan dirinya dengan
lingkungannya. Maksud tidak memerangi orang yadgktimengganggu adalah
bahwa kita harus menyesuaikan diri dengan lingknngekitar secara baik.
Artinya jika orang lain tidak mengganggu kita makdta tidak boleh

mengganggunya tetapi jika orang lain menggagurkédia kita menyesuaikan diri
dengan kondisi tersebut yaitu dengan memberikaksrescara baik bahwa hal
tersebut tidak baik atau sejelek-jelek reaksi ddat@mbalasnya tidak lebih dari

apa yang mereka perbuat.

C. HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DENGAN PENYESUAIAN D IRI

Konsep diri merupakan suatu faktor yang dimilikelo tiap individu.
Konsep diri individu akan membimbing dirinya menupktivitas dalam
masyarakat. Konsep diri inilah yang akan memberigangaruh terhadap gaya
maupun pola tingkah laku individu.

Hurlock menyatakan bahwa konsep diri adalah caradgrag individu
terhadap dirinya. Konsep diri merupakan gabungan kleyakinan individu
tentang diri sendiri, karakteristik fisik, psikoipgosial, emosional, aspirasi dan
prestasi (Hurlock,1999).

Cara memandang individu terhadap dirinya sanganhpeegaruhi pola
kreatifitas dan interaksi individu ditengah-tendalgkungannya. Jika individu
memandang dirinya mampu untuk melakukan sesuatwa neakkan melakukan
sesuatu tersebut hingga berhasil, tetapi jika idditersebut merasa dirinya tidak

mampu melakukan sesuatu maka ia akan diam tida#ikoiedn sesuatu apapun,



hal inilah yang disebut bahwa individu tidak mampamandang dirinya secara
positif sehingga dalam pergaulan ia selalu tershggontohnya dalam bidang
sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dalanmtezaksi sosial.

Calhoun mengatakan bahwa sumber informasi untuiséq diri adalah
interaksi individu dengan orang lain. Individu mgogakan orang lain untuk
menunjukkan siapa dia. Artinya, dalam pencarian skpn diri, individu
dipengaruhi oleh lingkungan. Dengan mempelajamsiiis yang datang dari luar,
individu mengolah didalam dirinya yang kemudianrakarbentuk suatu konsep
tentang sesuatu. Dengan konsep tersebut individakol@n penyesuaian diri
dalam interaksi sosial. (Calhoun, 1995).

Hurlock berpendapat konsep diri sebagai gambagang wimiliki orang
tentang dirinya. Konsep diri merupakan gabungam kiarakinan yang dimiliki
orang tentang diri mereka sendiri, karakterist#kii psikologi, sosial, emosional,
aspirasi dan prestasi (Hurlock,1999).

Penyesuaian diri adalah sikap tiap individu yai@kdkan saat melakukan
interaksi sosial untuk memenuhi kebutuhan hidupRgmyesuaian diri ini terjadi
melalui proses aplikasi konsep diri yang dimilikidividu. Konsep diri berjalan
seiring dengan sikap interaksi sosial individu.

Dari dua pendapat diatas, (Calhoun, 1995 dan Fkkirlo1999)
menunjukkan bahwa konsep diri merupakan salah fstor yang mampu
memberikan pengaruh terhadap penyesuaian diri ithdiv Hal tersebut

menjelaskan bahwa penelitian ini didukung olehitgang berhubungan antara



konsep diri dengan penyesuaian diri dan akan mekemjawaban mengenai
hubungan konsep diri dengan penyesuaian diri.

Interaksi sosial akan selalu terjadi sesuai derkgarrol konsep diri yang
dimiliki individu. Ketimpangan interaksi sosial akaerjadi jika individu kurang
mampu membawa dirinya dalam pergaulan sosial.egrdilapangan bahwa jika
individu mampu melakukan penyesuaian diri dengak ivaka ia akan memiliki
banyak teman sekaligus mampu diterima lingkungandgagan baik, tetapi
sebaliknya jika individu kurang mampu menyesuaiflandengan baik, maka ia
mengalami berbagai hambatan dalam hubungan sasjaaperti sedikit memiliki
teman ataupun ditolak oleh lingkungannya.

Konsep diri yang dimiliki individu mengarahkan ltadap bagaimana ia
mempertahankan kedudukan dan posisinya serta dgama ditengah-tengah
masyarakat. Artinya bahwa individu berusaha untliéls bersama dan diterima
oleh orang lain (Atkinson, -).

Menurut Katz (1960), Smith dkk (1956) dan Herel@88) (dalam
Atkinson, -) menyatakan bahwa sikap merupakan fudge konsep diri yang
dimiliki individu. Artinya konsep diri akan membeit suatu sikap individu
terhadap diri dan lingkungannya. Salah satu fukgsisep diri adalah untuk
penyesuaian diri individu. Konsep diri akan membaindividu merasa menjadi
bagian dari komunitas sosial. Penyesuaian dirviddiakan berubah jika konsep
diri yang dimiliki berubah. Dalam suatu kondisi,twiki mengubah suatu proses
interaksi sosial yang dilakukan individu adalah glam mengubah konsep diri

yang dimilikinya.



Ewert (1983) mengatakan bahwa penyesuaian diriajeenseringkali
diarahkan kepada keuntungan diri dan kelompoknysny&suaian diri yang
dilakukan remaja tergantung dari untung rugi yakenaa terima. Artinya konsep
diri yang dimiliki remaja seringkali hanya memikitk pada bagaimana ia
mendapatkan keuntungan secara pribadi. Jadi pesigesdiri yang dilakukan
tergantung konsep diri remaja tersebut (Monks ark4).

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentudaam interaksi
sosial, karena setiap orang bertingkah laku sedapagkin sesuai dengan konsep
diri yang dimilikinya. Kesuksesan dalam penyesuaiémn banyak bergantung
pada kualitas konsep diri individu, positif atagatf (Rakhmat, 2005).

Menurut Brooks dan Emmert (1976), individu yangnmigi konsep diri
negatif memiliki ciri, antara lain: peka terhadajik, responsif terhadap pujian,
hiperkritis, merasa tidak disenangi orang lain gesimis terhadap kompetisi.
Sedangkan ciri konsep diri positif antara lain: ipatnampu mengatasi masalah,
merasa setara dengan orang lain, menerima pujigpateasa malu, menyadari
bahwa tiap keinginan tidak selalu disetujui masyaralan mampu memperbaiki
dirinya (Rakhmat, 2005).

Penjabaran diatas menunjukkan bahwa didalam peaigesdiri individu
terdapat faktor konsep diri yang akan mengarahl@da penyesuaian diri yang
akan dilakukan oleh individu. Dengan kata lain krmelakukan penyesuaian diri

yang baik dibutuhkan faktor konsep diri yang baikap



D. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat semengahadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergum (Arikunto, 1998).
Merujuk pada sub bab diatas, hipotesis yang digamglada penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara konsep diri dengan peagesudiri siswa-siswi

Madrasah Aliyah Negeri WIlingi Blitar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian korelasi bertujuan untuk menentukan tdkknya hubungan
dan seberapa jauh suatu hubungan ada antara dabeVdiyang dapat diukur).
Tujuan penelitian korelasi adalah untuk menetapkamatu hubungan atau
menggunakan hubungan-hubungan dalam membuat présiikeanto, 1990).

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu ingin getahui hubungan
antara konsep diri dengan penyesuaian diri siswaNMAlingi Blitar, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan [igare kuantitatif
korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk menkamubesar kecilnya pengaruh

konsep diri terhadap penyesuaian diri (Arikuntd®8)9

B. Identifikasi Variabel

Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang nienjdyek penelitian
(Arikunto, 1998). Dalam penelitian yang mempelafarbungan, terdapat variabel
bebas (variabel yang variasinya mempengaruhi he@lriain) yang biasa ditandai
dengan simbol (X) dan variabel terikat (variabehgddgian yang diukur untuk
mempengaruhi besarnya efek atau pengaruh variaehyh) biasa ditandai
dengan simbol (Y) (Azwar, 2002). Adapun variabeliatel yang hendak diteliti

adalah :



Variabel Terikat : Penyesuaian Diri

Variabel Bebas : Konsep Diri

C. Definisi Operasional

Konsep Diri 'Sikap, perasaan dan pandangan siswa tentang dirinya
sebagai hasil interaks dengan lingkungannya yang
meliputi pemahaman diri, sosal dan akademis yang
nantinya akan menentukan langkah-langkah individu
dalam melakukan aktifitas sesuai dengan gambaran
yang ada pada dirinya.

Penyesuaian Diri  Kemampuan siswa untuk menyelaraskan ar
kebutuhan internal pribadi dengan tuntutan darr lua
yang berupa pendidikan, kehidupan sek, norma
masyarakat, peran dan identitasnya, penggunakiuwa
luang, penggunaan uang, kecemasan, frustrasi dan
konflik sehingga individu dapat berfungsi secarekef
dan seimbang.

D. Populasi Dan Sampel
1 Populasi

Populasi menurut Arikunto (1999) adalah keselurusabiek penelitian.
Populasi yang akan diambil oleh peneliti adalatursél siswa MAN WIingi
Blitar. Siswa MAN WIingi Blitar mulai kelas X - X$aat ini berjumlah 480 siswa
yang terbagi dalam 12 kelas dengan rincian selagékut: kelas X = 6 kelas,
kelas XI= 6 kelas. Tiap kelas terdiri dari 40 siswalas XIl tidak dimasukkan
dalam populasi karena siswa kelas Xll telah mergldjian Akhir Nasional dan

pada saat ini sudah tidak dalam proses belajarAdl W/lingi Blitar.



2. Sampel

Sampel menurut Arikunto (1987) adalah sebagiam aakil populasi
yang diteliti. Apabila subyek penelitian kurang ida0o0, lebih baik diambil
semua, tetapi jika subyeknya besar atau lebihlfff¥imaka dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 1998).&@wmum semakin besar
sampel maka semakin representatif.

Penelitian ini mengambil sampel 20% dari populssig ada yaitu 96
siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini maimskmpel kelompok atau
cluster sampling Cluster samplingadalah metode pemilihan sampel yang
dilakukan dengan terlebih dahulu membagi populakird kelompok berdasarkan
area atau cluster, selanjutnya pemilihan sampelkaian secara acak pada
cluster-cluster tersebut (Arikunto, 1998).

Dalam teknik ini, peneliti membagi populasi dalafhcluster yaitu:

1. Kelas X-a sejumlah 40 siswa
2. Kelas X-b sejumlah 40 siswa
3. Kelas X-c sejumlah 40 siswa
4. Kelas X-d sejumlah 40 siswa
5. Kelas X-e sejumlah 40 siswa
6. Kelas X-f sejumlah 40 siswa

7. Kelas Xl-a sejumlah 40 siswa
8. Kelas XI-b sejumlah 40 siswa
9. Kelas XI-c sejumlah 40 siswa

10. Kelas XI-d sejumlah 40 siswa



11. Kelas Xl-e sejumlah 40 siswa
12. Kelas XI-f sejumlah 40 siswa
Adapun cara pengambilan sampel adalah mengacakidm@mpluster atau

kelas dengan sistem undian. Undian pertama yaitguoreli antar kelas X dan Xl
dan undian kedua yaitu mengundi siswa dalam sdas kerpilih. Rincian undian
yang dilakukan peneliti sebagaimana dijelaskankberini. Undian pertama
diambil dari kelas X sebanyak satu kelas (40 siglaa)undian kedua diambil dari
kelas XI sebanyak satu kelas (40 siswa) juga. Sg@emnundian ketiga dilakukan
dengan menggabungkan antara kelas X dan XI dengagambil satu kelas yang
terpilih dalam undian kemudian mengundi siswa datatu kelas yang terpilih

(diambil hanya 16 siswa).

E. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu prgemgadaan data

primer dengan prosedur yang sistematis dan stamdak memperoleh data yang
diperlukan secara akurat dan valid (Nazir, 1999).

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakeatode angket
yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakariuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadatau hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 1993). Metode penskalaan tersebut disukngan menggunakan skala
sikap model Likert (metode skala rating yang diahkan) yang telah

dimodifikasi.



Dalam pembuatan angket ini peneliti menggunakans jgrertanyaan
berstruktur yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikigra sehingga responden
dibatasi dalam memberikan jawaban kepada bebettgraadif “Sangat Setuju”,
“Setuju”, “Tidak Setuju”, Sangat Tidak Setuju”. Raryaan berstruktur digunakan
untuk mengetahui fakta atau opini yang cukup jelas subyek tidak perlu
menjawab pertanyaan yang panjang lebar.

Untuk lebih jelasnya, penjabaran variabel akan bdijkan pada tabel

dibawah ini :
Tabel 3.1
Blue Print Konsep Diri
gj Aspek Indikator Favourable | Unfavourable | Total
1| Pemahaman a. Memahami 1,2,3 26, 27, 28 6
Diri kekurangan diri
b. Memahami 4,5 29, 30 4
kelebihan diri
c. Memahami keadaan 6, 7,8 31, 32,33 6
fisik
d. Penyesuaian dengan 9, 10, 11 34, 35, 36 6
kondisi fisik
2| Pemahaman a. Memahami 12, 13 37, 38 4
Sosial lingkungan
b. Memahami orang 14, 15 39, 40 4
lain
c. Penyesuaian dengan 16, 17 41, 42 4
lingkungan
d. Penyesuaian dengan 18, 19 43, 44 4
orang lain
3| Pemahamarn a. Memahami sistem 20, 21, 22 45, 46, 47 6
Akademis pendidikan
b. Penyesuaian dengap 23, 24, 25 48, 49, 50 6
sistem pendidikan
Jumlah 25 25 50




Tabel 3

2

Blue Print Penyesuaian Diri

=z

o Aspek Indikator Favourable | Unfavourable | Total
1| Pendidikan | a. Tidak malas belajaf 1 26 2
b. Belajar dengan 2,3 27, 28 4
senang hati
c. Tidak mengalami 4 29 2
kesulitan dalam
belajar
2| Kehidupan | a. Memahami 5 30 2
Sek kehidupan seksual
b. Mampu bergaul 6 31 2
dengan lawan jenis
c. Penyaluran dorongan 7 32 2
seksual dengan
benar
3| Norma a. Mematuhi peraturan| 8 33 2
Masyarakat | b. Bekerja sama dengan 9, 10 34, 35 4
orang lain
4| Peran dan | a. Mengenal dirinya 11,12 36, 37 4
Identitasnya| b. Menerima fisiknya 13, 14, 15 38, 39, 40 6
c. Berperan sesuai jenjs 16, 17 41, 42 4
kelaminnya
5| Penggunaan a. Menggunakan waktu 18 43 2
Waktu luang dengan hal-hal
Luang positif
6| Penggunaan a. Menyelaraskan 19, 20, 21, | 44, 45, 46, 47 8
Uang pemasukan dengan 20
pengeluaran
7| Kecemasan, a. Pengendalian diri 23, 24 48, 49 4
Frustrasi saat cemas, frustrasi
Dan Konflik dan konflik
b. Pemecahan masalah 25 50 2
TOTAL 25 25 50




F. Uiji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas dalam sebuah alat ukur adalah untuk miemgsejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument penglddam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu alat tes dapat dikatakan mempunghditas tinggi apabila
validitas tersebut menjalankan fungsi ukurnya damiverikan hasil yang tepat
dan akurat (Azwar, 2004)

Reliabilitas untuk suatu prosedur adalah pentinpelsen validitas
dipertimbangkan, dan perangkat reliabilitas seb®m@armenetapkan validitas

maksimum dari suatu instrumen (Sevilla, 1993).
F.1. Validitas

Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat tdwtang pokok isi atau

arti sebenarnya yang diukur (Sevilla, 1993).

Untuk mengetahui validitas angket digunakan tekkakelasi product

moment person.

Rumus Product Moment Person

. ND xy= (200 )
TN - 0PHNY Y - )Y

Keterangan :

N = jumlah responden

X = nilai item

y = nilai total angket

r,,= korelasi product moment



Untuk mengetahui kelebihan bobot (over estimatakanangka korelasi

tersebut kemudian dikorelasikan dengan teknik ksrePart Whole, dengan

rumus :
Rumus Korelasi Part Whole
ro= (rxyXSBx B Sa/)
pg
J(sB) +(sg Jf -{alr, Kst s }

Keterangan :
r, = koefisien korelasi bagian total
r = koefisien validitas Product Moment

Xy

SB, = simpang baku skor butir
SB, = simpang baku skor total

Apabila hasil dari korelasi item dengan total item saktiofadidapatkan
probabilitas (P) < 0, 050, maka dikatakan signifikansi batir — butir tersebut
dianggap sahih atau valid untuk taraf signifikansi 5%akknya jika didapatkan
probabilitas (P) > 0, 050, maka disebut tidak signifikkam butir-butir dalam

angket tersebut dinyatakan tidak sahih atau tidak valid.

F.2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan dan ketelitian akamasi yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran (Sevilla, 1993).
Untuk mengetahui reliabelitas alat ukur dalam penelitiamanggunakan
rumus teknik alpha dari Cronbarch.
Rumus Alpha

a  {KI(k-1)}(1- > SD?b/ SD?t )



Keterangan :

o : korelasi keandalan Alpha
k : jumlah kasus

Z SD’b :jumlah variasi bagian
SDt : jumlah variasi total

Dalam aplikasinya, angka reliabilitas berada dalam rentang 0 sampai

dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka
semakin tinggi reliabilitas alat ukur. Untuk memberikan batas minimal dalam
reliabilitas maka angka 0,60 merupakan batas minimal reliabiltas alat ukur

(Azwar, 2005).

G. Metode Analisa Data
Penentuan metode statistik yang digunakan sangatgdipdn oleh tujuan
penelitian dan jenis data. Seperti yang telah dikemarkadti depan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan aritaresep diri dengan
penyesuaian diri siswa MAN WIlingi Blitar.
Untuk mengetahui tingkat konsep diri dan penyesuaian triebih
dahulu harus mencari Mean dan Standar Deviasi dengarsrsebagai berikut:
a. Mencari Mean, rata-rata dari nilai keseluruhan. Meaaladd jumlah
seluruh angka dibagi banyaknya angka yang dijumlahkan

MZfo

N

b. Mencari Standar Deviasi.



Metode yang digunakan untuk menentukan jarak padaing-masing
tingkat konsep diri dan penyesuaian diri yaitu dgengnetode penilaian skor
standar, dengan mengubah skor kasar kedalam b@etjmpangannya dari
mean dalam satuan deviasi standar dengan rumus:

Tinggi = X>M+1SD

M-1SD<X<M+1SD

Sedang

Rendah X<M-1SD

Untuk mengetahui korelasi antara dua variabel, andigunakan rumus
korelasiproduct momen PearsanPenggunaan rumus ini karena penelitian ini
mengandung dua variabel dan fungsinya untuk menicabungan diantara

keduanya. Adapun rumusnya sebagai berikut :

C - NY xy =0 Y)
TN -O0HNY Y - )3

Keterangan :

N =jumlah responden

X = variabel yang diperoleh tentang kecerdasavsemnal
y = variabel yang berisi tentang penyesuaian diri

r,= korelasiproduct moment

Keseluruhan analisa data dalam penelitian ini mengkan komputasi

data melalui fasilitas komputer program SPSS VE2<0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Orientasi Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Wlingi Blitar Wlingi dralamatkan di JlI.
P.Sudirman No. 1 Kecamatan WIlingi Kabupaten BReopinsi Jawa Timur Kode
Pos 66184 Telp. (0342) 693228, Nomor Statistik $&dko (NSS)
311.35.05.08.063. MAN WIingi Blitar didirikan padahun 1996 diatas tanah
sendiri (SHM) dengan luas tanah 8.000 m2. Saatdikepalai oleh Drs. H.
Shiddiq Ghozaly.
2. Profil Lembaga atau Sekolah
MAN WLingi kabupaten blitar berdiri pada tanggal 86vember 1996.
sebelum berstatus negeri, MAN WLingi merupakarelffiicabang) dari MAN
Tlogo kabupaten Blitar. Selama menjadi filial MANbgo, perkembangan MAN
filial WLingi kurang begitu baik dan kurang dimimamasyarakat. Hal ini antara
lain disebabkan jaraka lokasi antara MAN Tlogo dendvVIAN filial WLingi
cukup jauh, kurang lebih 25 km, sehinnga MAN Tldgoang begitu maksimal
dalam mengelola MAN filial WLingi. Agar MAN filiaWIlingi bisa berkembang
lebih pesat dan lebih diminati masyarakat, MAN Tlogengusulkan kepada
Departemen Agama agar dinegerikan. Setelah besstageri, MAN WLingi

pindah lokasi, yang semula berlokasi di JI. GajaddMNo. 21 WIlingi, kemudian



pindah di JI. P. Sudirman no. 1 WIingi, karena kikgng lama adalah milik LP.
MAN filial Wling, karena lokasi yang lama adalahliniLP. Ma'arif.

MAN WIingi merupakan satu-satunya sekolah lanjuiagkat atas yang
berstatus negeri di kecamatan WIlingi. Secara géiegrietak MAN WLingi
cukup strategis, karena berdampingan dengan Magjichg Kabupaten Blitar.
Kondisi ini sangat menguntungkan, karena MAN WLikigipat memanfaatkan
masjid Agung untuk kegiatan-kegiatan keagamaani €ayi transportasi, MAN
WLingi juga sangat strategis, karena MAN WLingi @ di lokasi yang dilalui
kendaraan umum, yaitu mikrolet dan bus jurusaraBMalang.

Madrasah Aliyah Negeri WIingi merupakan lembagadigikan Islam
yang berada di bawah naungan Departemen AgamamDa@anya yang masih
relatif muda ( 11 tahun ) berkat semangat dajakesras yang tidak mengenal
lelah oleh seluruh warganya, kini telah menunjukldin sebagai lembaga
pendidikan Islam yang cukup dikenal dilingkungancdmatan WIlingi dan
Kabupaten Blitar pada umumnya, terutama jika dilihe@ri penampilan fisik dan
akademiknya. Sampai saat ini MAN WIingi selain mitnidengan sarana dan
prasarana sebagai daya dukung pengembangan keijaogrdibutuhkan seperti
laboratorium, perpustakaan, masjid,dan fasilitagh alaga,juga memiliki tenaga

pengajar yang cukup handal, baik dari sisi kuahtasipun kuantitasnya.

Keinginan yang kuat lembaga ini adalah menampilkasok madrasah
modern yang bukan hanya sekedar tempat transforiinasiyang berlangsung
secara formal dan bersifat mekanis. Lebih darinigin menjadikan dirinya benar-

benar sebagai rumah ilmu, yakni sebagai rumah @@ penghuninya yang



selalu berciri khas mengedepankan keberanian yaedariggung jawab,

kebebasan yang didasari kekuatan nalar yang kotah, keterbukaan dalam

menerima segala informasi keilmuan yang diperlukBembaga pendidikan
sebagai rumah ilmu, tentunya para lulusannya difkamm dapat mewujudkan
sumberdaya manusia masa depan yang memiliki kelaokomtelektual,
kedalaman spiritual, moral yang tinggi, ketrampije@amg handal, yang semua itu
termanifestasikan dalam bentuk kesalehan teologispom kesalehan sosial serta
memiliki visi yang jelas dan wawasan yang luas.

MAN WIlingi Blitar memiliki tujuan, yaitu: tujuan jagka pendek dan
tujuan jangka panjang.

a. Tujuan Jangka Pendek

1. Meningkatkan mutu sistem layanan pendidikan.

2. Meningkatkan perolehan nilai hasil ujian nasiomallai hasil ujian sekolah,
serta meningkatkan prosentase kelulusan madrasah.

3. Meningkatkan minat lulusan madrasah untuk mengiketindidikan lebih
lanjut.

4. Menghasilkan lulusan yang beriman, bertagwa, bdalikhmulia, serta
memegangn tehuh agidah Islam dan mempunyai komitket untuk
menjalankan ajaran Islam.

b. Tujuan Jangka Panjang
1. Meningkatkan mutu sistem layanan pendidikan.
2. Menghasilkan lulusan yang cerdas,m terampl, ciimta ipengetahuan, cinta

kemajuan, kritis, serta inovatif.



3. Menghasilkan lulusan yang displin, bertanggung Jawbherwawasan ke
depan, mandiri, mampu memecahkan masalah untulp lddiam keragaman
masyarakat, dan mengikuti pendidkan lebih lanjut/alau memasuki dunia
kerja.

4. Menghasilkan Iulusan yang mampu berpartisipasi da@rwawasan
kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbdagdaernegara secara
demokratis.

5. Menghasilkan lulusan yang beriman, bertaqwa, bdaékinulia, serta mampu
mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-tharlingkungan
keluarga dan masyarakat.

3. Visi & Misi
Visi
TERCIPTANYA GENERASI BERPRESTASI SIAP BERKOMPETIS,
DAN BERAKHLAKUL KARIMAH.
Indikator:

BERPRESTASI: memiliki kualitas yang tinggi dalammpeasaan IPTEK

SIAP BERKOMPETISI: sikap yang mampu menglola danmotvasi diri

sendiri, bekeja mandiri sekaligus bekerja sama,pikier secara teratrah,

memperhitungkan peluang dan potensi, serta siapkumienghadapi berbagai
kemungkinan.

BERAKHLAKUL KARIMAH: menguasai IPTEK dengan berlaaskan IMTAQ

yang direfleksikan dalam hidup dan kehidupan.



Misi

1. Meningkatkan mutu sistem layanan pendidikan sectmas-menerus,
berkesinambungan dan terpadu.

2. Membimbing keunggulan prestasi peserta didik seslemigan bakat dan
minat.

3. Meningkatkan dan menguji penguasaan ilmu pengetatdan teknologi
dengan keikutsertaan perserta didik dalam berteagsi.

4. Menciptakan proses belajar mengajar secara efekiify menumbuhkan
kreatifitas sesuai dengan perkembangan ilmu pehgatadan teknologi yang
berjiwa islami untuk mencapai output yang berkaalit

5. Menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran globattgedidik agar
terbentuk sikap dan watak kreatif, mandiri, dantdreggung jawab mnelalui
bimbingan pengembangan diri.

6. Menumbuhkan kepribadian peserta didik agar memititotivasi tinggi,
percaya diri serta berwawasan ke depan dalam beiagdalui bimbingan
kepribadian.

7. Menginternalisasikan pemahaman agama islam dalarulo@raktek ibadah
dan merefleksikan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan npetiajaran yang

harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatanmbedajaran. Kedalaman
muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran padgpssatuan pendidikan
dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasairfzedidik sesuai dengan

beban belajar yang tercantum dalam struktur kwikulKompetensi yang



dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan koemgetiasar yang
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulivaatan lokal dan
kegiatan pengembangan diri merupakan bagian irtdgrastruktur kurikulum

pada MA Negeri Wlingi.

Struktur kurikulum MAN WIingi meliputi substansiembelajaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selamatéian mulai Kelas X sampai
dengan Kelas XIl. Struktur kurikulum disusun beat&an standar kompetensi
lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran.

Pengorganisasian kelas-kelas pada MAN WIingi dibdeg dalam dua
kelompok, yaitu kelas X merupakan program umum ydilkuti oleh seluruh
peserta didik, dan kelas XI dan Xl merupakan pmag penjurusan yang terdiri
atas dua program: (1) Program limu Pengetahuan Alam (2) Program limu

Pengetahuan Sosial.
a. Kurikulum MAN WiIingi Kelas X

1) Kurikulum MAN WIingi Kelas X terdiri atas 17 e pelajaran, muatan lokal,

dan pengembangan diri seperti tertera pada Tabel 1.

2) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaralokdisikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Madrasah dimungkih menambah

maksimum empat jam pembelajaran per minggu seeselcuhan.

3) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 tméuai ini disebabkan

cakupan dari mata pelajaran di MAN WIingi cukup Y Khusus untuk jam



pertama ada penambahan waktu 10 menit untuk Doangaghafal Asmaul

Husna.

4) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua sgemg adalah 34-38

minggu.

Tabel 1. Struktur Kurikulum MAN WIlingi Kelas X

Komponen Alokasi Waktu

Semester 1] Semester 2

A. Mata Pelajaran
Pendidikan Agama

a. Algur’an Hadits 2 2

b. Agidah Akhlag 2 (1) 2 (1)

c. Figih 2 2

d. SKI - -
Pendidikan Kewarganegaraan 2 2

Bahasa Indonesia

4. Bahasa Arab 3 3
5. Bahasa Inggris 4 4
6. Matematika 4 4
7. Fisika 3(2) 3(2)
8. Biologi 2 2
9. Kimia 3(2) 3(2)
10. Sejarah 1 1
11. Geografi 1 1
12. Ekonomi 2 2
13. Sosiologi 2 2
14. Pendidikan Seni 2 2
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga nida 2 2
Kesehatan

16. Teknologi Informasi dan Komunikasi




Komponen Alokasi Waktu
Semester 1] Semester 2

2 2

17. BP / BK 2 (0) 2 (0)

B. Muatan Lokal

1. Keagamaan 2 2

C. Pengembangan Diri 2%) 2%)
Jumlah 47 47

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
b. Kurikulum MAN WIingi Kelas XI dan XI|

1) Kurikulum MAN WIingi Kelas XI dan Xl ProgramPA dan Program IPS
terdiri atas 14 mata pelajaran, muatan lokal, damgpmbangan diri.

Kurikulum tersebut secara berturut-turut disajikada Tabel 2 dan 3

2) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaralokdisikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikalimungkinkan
menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggcara

keseluruhan.

3) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 téai ini disebabkan
cakupan dari mata pelajaran di MAN WIingi cukup ye Khusus untuk jam
pertama ada penambahan waktu 10 menit untuk Doangaghafal Asmaul

Husna.

4) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua sgemp adalah 34-38

minggu.



Tabel 2. Struktur Kurikulum MAN WIiingi Kelas XI daxXll program IPA

Alokasi Waktu
Kelas Xl Kelas XII
Komponen Smt1| Smt2 | Smt1| Smt2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
a. Algur'an Hadits 2 2 2 2
b. Agidah Akhlag 2(1) 2(1) - -
c. Figih 2 2 2 2
d. SKI - - 2(1) 2(1)
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 3 3 3 3
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 6(4) 6(4) 6(4) 6(4)
7. Fisika 54) | 5(4) | 54| 54
8. Kimia 5(4) 5(4) 5(4) 5(4)
9. Biologi 4 4 4 4
10. Sejarah 1 1 1 1
11.Seni Budaya 2 2 2 2
12.Pendidikan Jasmani, Olahraga 2 2 2 2
dan Kesehatan
13.;§§SA?E;SIinformasi dan > > 5 5
14.BP / BK 1(0) 1(0) 1(0) 1(0)
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%) 2%)
Jumlah 49 49 49 49

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran

Tabel 3. Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas Xl dan Xfrogram IPS



Alokasi Waktu

Komponen Kelas XI Kelas XII
Smtl | Smt2 | Smt1l Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
a. Algur’an Hadits 2 2 2 2
b. Agidah Akhlag 2(1) 2(1) - -
c. Figih 2 2 2 2
d. SKI - - 2(1) 2(1)
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 3 3 3 3
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4
7. Sejarah g 3 3 3
8. Geografi 3 3 3 3
9. Ekonomi 6(4) 6(4) 6(4) 6(4)
10. Sosiologi 3 3 3 3
11.Seni Budaya 2 2 2 2
12.Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan 2 2 2 2
13.Teknologi Informasi dan
Komunikasi 2 2 2 2
14.BP/BK 1(0) 1(0) 1(0) 1(0)
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) 2%) 2%)
Jumlah A7 | a7 47 47

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran

5. Data Guru dan Karyawan




a. Data Guru

_ Pendidkan
Tipe Guru Jumlah
SLTP SLTA S1 S2
Pns - - 24 3 27
GTT - - 18 - 18
Guru Kontrak/Bantu - - 1 - 1
Jumlah - - 43 3 46
b. Data Karyawan
; Pendidkan
Tipe Karyawan Jumlah
SLTP SLTA S1 S2
PNS/PT - 8 ; = 3
PTT - 4 3 - 7
Jumlah - 7 3 - 10

6. Data Siswa

a. Data Siswa Tiga Tahun Terakhir

Tahun Kelas
_ Jumlah
Pelajaran X XI XII
2004/2005 192 190 208 590
2005/2006 222 187 190 599
2006/2007 263 214 179 656

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkaretakggada siswa
MAN WIingi Blitar dilakukan pada tanggal 3 Juli @®. sesuai dengan hasil

teknik sampling, angket disebarkan pada siswa Ke€lasXIl-IPA1 dan XI-IPS2.



Pada penelitian ini disebarkan angket sejumlahk8éraplar dengan rincian kelas
X-1 sebanyak 35 eksemplar, kelas XI-IPA-1 sebar8mkksemplar dan kelas XI-

IPS-2 sebanyak 26 eksemplar.

Uji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas

Perhitungan validitas dalam penelitian ini mengdamateknik korelasi
product momentdari Pearson Semua pengolahan data dilakukan dengan
komputer program SPSS versi 12. Pengukuran ratedbiltiap-tiap butir
menggunakan teknik analisis koefisikiphadari Cronbach

Hasil analisis butir untuk 50 item angket konsapydiitu terdapat 38 butir

item yang valid dan 12 butir item yang gugur.

Tabel 4.3

Item Valid Konsep Diri

NO ITEM
KONSEP DIRI ITEM VALID GUGUR
1 Pemahaman Diri 1,2,5,6,7, 8,10, 11, 26, 27, 384, 9, 29,
31, 32, 33, 34, 36 30, 35
Pemahaman Sosial 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,38 39, 43
40, 41, 42, 44
3 | Pemahaman Akademis 20, 22, 23, 24, 25, 45, 4647 21, 48, 49

Jumlah 38 12




Hasil analisis butir untuk 50 item angket penyesualiri yaitu terdapat 41

butir item yang valid dan 9 butir item yang gugur.

Tabel 4.4

Item Valid Penyesuaian Diri

NO ITEM
PENYESUAIAN DIRI ITEM VALID GUGUR
1 | Pendidikan 1, 2,3, 4,26, 27 28, 29
2 | Kehidupan Sek 5, 6, 30, 31, 32 7
3 | Norma Masyarakat 8,9, 33,35 10, 34
4 | Peran dan ldentitasnya 11, 12, 13, 14, 15, 16,39
36, 37, 38, 40, 41, 42
5 | Penggunaan Waktu Luang 18, 43 -
6 | Penggunaan Uang 20, 21, 22, 44, 45, 47 19, 46
7 | Kecemasan, Frustrasi Dan Konflik 24, 25, 48,509, 23
Jumlah 41 9
Reliabilitas
Tabel 4.5
Rangkuman Uji Reliabilitas
VARIABEL ALPHA | KETERANGAN | KESIMPULAN
Konsep diri 0,860 Alpha > r tabel Reliabel
Penyesuaian Diri 0,896 Alpha > r tabel Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas terseBapat diartikan bahwa
variabel bebas konsep diri memiliki nilai koreladpha sebesar 0,860, r tabel
sebesar 0,202 dengan taraf signifikansi 95% diparaoilai korelasi Alpha > r

tabel, maka penelitian yang digunakan ini dapagmdigya (reliabel).



Analisis Data

Konsep diri
Untuk mengetahui klasifikasi tingkat konsep didr@ responden maka
subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu ghgsedang dan rendah. Metode
yang digunakan untuk menentukan jarak pada masagjam tingkat yaitu
dengan metode penilaian skor standar, dengan mahgskor kasar kedalam
bentuk penyimpangannya dari mean dalam satuansiet@andar dengan rumus:
Tinggi = X>M+1SD

M-1SD<X<M+1SD

Sedang

Rendah XM-1SD

Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yangraligle angket konsep
diri, dari 96 responden didapatkan 19 siswa (196 ®Berada pada tingkat konsep
diri yang tinggi, 57 siswa (59,38 %) berada padategfori sedang dan 20 siswa
(20,83 %) memiliki konsep diri yang cukup rendakridandingan proporsi bisa

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6

Kategori Konsep diri

Interval F Prosentase
Kategori
Tinggi X>119 19 19,79 %
Sedang 90 -119 57 59,38 %
Rendah X <90 20 20,83 %
Total 96 100%

Penyesuaian Diri



Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang raolple angket
penyesuaian diri, dari 96 responden didapatkanisias(12,50 %) berada pada
tingkat penyesuaian diri yang tinggi, 66 siswa [68%) berada pada kategori

sedang dan 18 siswa (18,75 %) memiliki penyesudignyang cukup rendah.

Perbandingan proporsi bisa dilihat pada tabel débeaimi.

Tabel 4.7

Kategori Penyesuaian Diri

. Interval F Prosentase
Kategori
Tinggi X>130 12 12,50 %
Sedang 94 — 130 66 68,75 %
Rendah X <94 18 18,75 %
Total 96 100%

Hasil Penelitian
Untuk pengujian hipotesis data hasil penelitianolati dengan
menggunakan analisis statistik korelpaduct momendlari Pearson dengan hasil

seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.8

Rangkuman Product Moment

r keterangan Kesimpulan

tabel
rhit

0,782 0,202 signifikan

rhit > rtabel

Dari hasil analisis diperolehr,, 0,782, p = 0,000, dimana taraf
signifikansi untuk jumlah subyek 96 orang adalal0@, (.., ) sSehingga

Mt > Nave (P < 0,050) (0,000 < 0,050) untuk taraf siginifisa 5 % yang berarti



bahwa terdapat hubungan yang signifikan antarakdindconsep diri dengan
tingkat penyesuaian diri. Dengan hasil yang demikilaerarti hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima dengan haghg didapatkan karena
terdapat hubungan positif yang signifikan antaregkat konsep diri dengan

tingkat penyesuaian diri pada siswa MAN WIlingi Biit

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungaitifpgeng signifikan
antara konsep diri dengan penyesuaian diri, dinsenaakin tinggi tingkat konsep
diri remaja maka makin tinggi pula tingkat penyeanalirinya.

Dari hasil penelitian didapatkan tingkat konsep diswa MAN WIingi
Blitar 19 siswa (19,79 %) berada pada tingkat kprdie yang tinggi, 57 siswa
(59,38 %) berada pada kategori sedang dan 20 $&W83 %) memiliki konsep
diri yang cukup rendah. Sedangkan tingkat penyasudiri siswa MAN WIingi
Blitar 12 siswa (12,50 %) berada pada tingkat psag@n diri yang tinggi, 66
siswa (68,75 %) berada pada kategori sedang damsd@ (18,75 %) memiliki
penyesuaian diri yang cukup rendah.

Konsep diri siswa yang tinggi berarti bahwa siswenitiki pemahaman
tentang diri, sosial dan akademisnya cukup tinggglangkan siswa yang memiliki
konsep diri kategori sedang menunjukkan bahwa sisweailiki pemahaman
tentang diri, sosial dan akademisnya tidak teralggi dan tidak terlalu rendah.

Sedangkan konsep diri siswa yang rendah berarwéaiswa tersebut memiliki



pemahaman tentang diri, sosial dan akademisnyangureemadai sehingga perlu
adanya bantuan untuk meningkatkannya.

Siswa yang memiliki penyesuaian diri kategori tinggnunjukkan bahwa
siswa tersebut mampu menyesuaikan dirinya dalaseprpendidikan, kehidupan
sek, norma masyarakat, peran dan identitas, peaggunaktu luang, penggunaan
uang, kecemasan, frustrasi dan konflik cukup tirsgdiingga perlu dipertahankan.
Sedangkan siswa yang memiliki penyesuaian dirigatesedang menunjukkan
bahwa siswa tersebut mampu menyesuaikan dirinyandgiroses pendidikan,
kehidupan sek, norma masyarakat, peran dan idgngiemggunaan waktu luang,
penggunaan uang, kecemasan, frustrasi dan konfkiygg tidak tinggi dan tidak
rendah sehingga masih harus dipertahankan dangkfiikan. Siswa yang
memiliki penyesuaian diri kategori rendah menunarkkbbahwa siswa tersebut
kurang mampu menyesuaikan dirinya dalam prosesigikad, kehidupan sek,
norma masyarakat, peran dan identitas, pengguna#iuwvuang, penggunaan
uang, kecemasan, frustrasi dan konflik cukup tirsgdiingga siswa tersebut perlu
diberi arahan agar meningkatkan dan mengembangkagesuaian dirinya.

Paparan data diatas sekaligus menunjukkan bahwa AN WIingi
Blitar rata-rata memiliki tingkat konsep diri daeryesuaian diri bertaraf sedang
atau menengah. Hal tersebut seyogyanya dapat alipean atau bahkan
ditingkatkan menjadi kategori tinggi.

Tingkat konsep diri individu dapat dikembangkan giem melatih dan
membiasakan diri untuk mengenal dan memahami digir $aat berada pada

proses pendidikan individu mampu untuk serius damabggung jawab terhadap



tugas yang sedang dijalaninya. Tanggung jawab ydimgliki individu akan
membuat individu berusaha semaksimal mungkin agampu melakukan
aktivitasnya secara baik dan dapat dipertanggumghkan.

Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa siswaNVWIingi Blitar
belum mencapai tingkat konsep diri dan penyesudianyang cukup tinggi
sehingga dari penelitian ini didapatkan dominagjkat konsep diri yang bertaraf
sedang. Selain faktor konsep diri dimungkinkandped faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tingkat penyesuaian diri siswa. Hedeteut disebabkan remaja
sebagai individu yang baru tumbuh menjadi manusiaada sangat dipengaruhi
oleh berbagai macam hal sehingga konsep diri ssenagkali tidak stabil.

Dengan hasil yang demikian, berarti hipotesis yatgjukan dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian kartendapat hubungan positif yang
signifikan antara tingkat konsep diri dengan peogem diri pada siswa MAN
WIingi Blitar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapabungan positif
yang signifikan antara tingkat konsep diri dengagkiat penyesuaian diri siswa
MAN WIingi Blitar. Artinya semakin tinggi tingkatdnsep diri siswa maka makin
tinggi pula tingkat penyesuaian. Hasil ini sesuaghn hipotesis yang diajukan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kodisegengan penyesuaian diri.

Menurut hasil penelitian ini, siswa MAN WIlingi Bt rata-rata memiliki
tingkat konsep diri dan penyesuaian diri yang baftsedang atau menengah. Hal
tersebut dapat diterima karena siswa MAN WIlingit&limasih tergolong masa

remaja, yang mana masa remaja merupakan masahperalari masa kanak-



kanak ke masa dewasa. Masa remaja merupakan masaripa jati diri,
termasuk masa pencarian konsep diri yang idealngghi konsep diri yang
dimilikinya saat ini masih merupakan konsep dimgdabil atau tidak permanen.
Artinya pada hari-hari berikutnya konsep diri sisd&®N WIlingi Blitar masih
akan mengalami perubahan.

Demikian pula penyesuaian diri siswva MAN WIingi 8li masih dalam
tatarantry and error Artinya penyesuaian diri yang dilakukan masihubel
tertata dengan baik sehingga mereka akan selalucareencara-cara untuk
menyesuaikan diri dengan baik.

Hubungan antara konsep diri dengan penyesuaiarpaita siswa MAN
WIlingi Blitar jelas terlihat. Dilihat dari tingkatonsep diri siswa MAN WIingi
Blitar yang rata-rata menengah maka tingkat peraj@sudiri mereka juga
menengah. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa &hgbkenyesuaian diri
dipengaruhi oleh tingkat konsep diri siswa. Hubumpasitif tersebut jelas terlihat
pada saat siswa memiliki konsep diri yang kuranis baaka penyesuaian diri
yang dilakukannya juga kurang baik. Contohnya, s&wva memaknai bahwa
pacar merupakan segala-galanya dan akan diperjaarggkmampunya, ketika ia
berhadapan dengan aturan sekolah atau keluarga tigalg memperbolehkan
pacaran secara bebas maka proses penyesuaiaardirdifakukan siswa adalah
berupa pemberontakan terhadap aturan tersebut idaanipa diakhiri dengan
penyerahan dari pihak siswa terhadap sekolah ahuariga. Hal tersebut jelas
merupakan suatu hubungan yang erat antara konsegadig dimiliki siswa

dengan penyesuaian diri yang dilakukannya.



Brooks berpendapat bahwa konsep diri adalah seljmgadangan dan
perasaan kita tentang diri kita, persepsi tentamgingi boleh bersifat fisik,
psikologi dan sosial. Konsep diri meliputi apa ydag pikirkan dan apa yang
kita rasakan tentang diri kita sendiri (Rahmat,®00

Konsep diri mampu mempengaruhi penyesuaian diruaeslengan
pendapat Hurlock (1999) yang berpendapat bahwaekodsi sebagai gambaran
yang dimiliki orang tentang dirinya. Konsep diri mpakan gabungan dari
keyakinan yang dimiliki orang tentang diri meres@ndiri, karakteristik fisik,
psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan pergiasudiri.

Gabungan beberapa aspek diatas merupakan landasdrargn individu
dalam melakukan penyesuaian diri. Keyakinan ten@ingmerupakan langkah
awal individu untuk melakukan penyesuaian diri karéanpa adanya keyakinan
terhadap diri maka individu tersebut tidak akan mpamelakukan interaksi sosial
apalagi penyesuaian diri. Karakteritik fisik merkga pola pandang individu
terhadap fisiknya yang akan membantu dirinya date@ncapai penyesuaian diri
yang baik. Aspek psikologis merupakan aspek yangugupenting untuk
diperhatikan karena aspek tersebut akan mengarainkividu dalam rangka
melakukan penyesuaian diri. Aspek sosial merupakspek yang dijadikan
lingkungan dalam interaksi sosial sehingga aspekteribat dalam proses
penyesuaian diri. Aspek emosional juga merupakaaspan dan cara individu
melakukan penyesuaian diri, dengan sisi emosicarad Yaik maka individu akan

mampu melakukan penyesuaian diri denga baik pulspel aspirasi dan



penyesuaian diri merupakan keberhasilan individardgpenyesuaian diri yang
dilakukannya.

Calhoun (1995) mengatakan bahwa sumber informaisikukonsep diri
adalah interaksi individu dengan orang lain. Indiivimenggunakan orang lain
untuk menunjukkan siapa dia. Artinya, dalam pemreatkonsep diri, individu
dipengaruhi oleh lingkungan. Dengan mempelajamsiis yang datang dari luar,
individu mengolah didalam dirinya yang kemudianrakarbentuk suatu konsep
tentang sesuatu. Dengan konsep tersebut individakolkan penyesuaian diri
dalam interaksi sosial.

Pendapat Calhoun (1995) dan Hurlock (1999) diatasunjukkan bahwa
konsep diri merupakan salah satu faktor yang mampmberikan pengaruh
terhadap penyesuaian diri individu. Hal tersebunjelaskan bahwa penelitian ini
didukung oleh teori bahwa konsep diri berhubungamgdn penyesuaian diri.

Konsep diri yang dimiliki individu mengarahkan terh adap bagaimana
ia mempertahankan kedudukan dan posisinya serta agaliterima ditengah-
tengah masyarakat. Artinya bahwa individu berusahauntuk selalu bersama
dan diterima oleh orang lain (Atkinson, tt).

Menurut Katz (1960), Smith dkk (1956) dan Hereko8@) sikap
merupakan fungsi dari konsep diri yang dimiliki iwmidu. Artinya konsep diri
akan membentuk suatu sikap individu terhadap dini lihgkungannya. Salah satu
fungsi konsep diri adalah untuk penyesuaian didivilu. Konsep diri akan
membantu individu merasa menjadi bagian dari kotasnsosial. Penyesuaian

diri individu akan berubah jika konsep diri yangndiki berubah. Dalam suatu



kondisi, untuk mengubah suatu proses interaksiabgsing dilakukan individu
adalah dengan mengubah konsep diri yang dimilik{itkinson, tt).

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentwaam interaksi
sosial, karena setiap orang bertingkah laku sedapagkin sesuai dengan konsep
diri yang dimilikinya. Kesuksesan dalam penyesuaiim banyak bergantung
pada kualitas konsep diri individu, positif atagatf (Rakhmat, 2005).

Beberapa teori diatas dapat memiliki kesimpulan waahdidalam
penyesuaian diri individu terdapat faktor konsapyding akan mengarahkan pola
penyesuaian diri yang akan dilakukan oleh indivilengan kata lain untuk
melakukan penyesuaian diri yang baik dibutuhkariolakonsep diri yang baik
pula.

Islam menjelaskan mengenai hubungan antara konsepdengan
penyesuaian diri manusia. Hal tersebut dapat didha kehidupan umat muslim,
saat individu beriman kepada Allah SWT maka sea#wnatis ia memiliki
konsep diri yang baik sehingga ia akan mampu m&kkbablum minan naas
(penyesuaian diri) secara baik.

Islam menjelaskan kepada manusia bahwa orang yaripmdn kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya maka ia akan menjalankadmrsie perintah-Nya dan
menjauhi seluruh larangan-Nya. Orang yang beringaarbh orang yang memiliki
konsep diri yang baik, kemudian menjalankan pehirtdan larangan-Nya berarti
mereka melakukan hubungan dengan Allah SWT, hubbudgagan manusia dan

hubungan dengan alam secara baik pula karena herhab dengan baik



merupakan perintah Allah SWT. Berhubungan dengamusia secara baik
merupakan ciri-ciri dari penyesuaian diri yang baik
Dalam Al-Quran, Allah SWT menjelaskan mengenai Umdman antara

konsep diri dan penyesuaian diri, sebagaimana ydisgbutkan dalam ayat

berikut ini:
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamii skorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kdratbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kadisisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. SesungguhAljah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengena(Al-Hujurat:13).

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diciptakénkwsaling mengenal
antara yang satu dengan yang lain. Perkenalarbtérsarus berlandaskan pada
proses penyesuaian diri yang baik karena tanpaegeajan diri yang baik maka
proses perkenalan tersebut tidak akan berjalanagelamcar. Orang yang paling
mulia di sisi Allah SWT adalah orang yang palingwa. Orang yang tagwa
merupakan orang yang memiliki konsep diri yang b&é#rena dengan
ketagwaannya maka ia otomatis berjalan sesuai deajgaan Islam, sedangkan
islam memerintahkan manusia untuk bergaul dengamgodain secara baik
sehingga memerlukan penyesuaian diri yang baik. fé@gan kata lain konsep

diri (keimanan dan ketagwaan) berhubungan dengagegeaian diri individu

(hablum minan naas dan hablum minal 'alam



Kembali kepada hasil penelitian ini, jika dikorekasy dengan beberapa
pendapat diatas maka dapat dijadikan suatu landbahwa semakin tinggi
tingkat konsep diri individu maka semakin tinggilguingkat penyesuaian
dirinya, demikian pula sebaliknya jika semakin @mdonsep diri individu maka
semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri ildiversebut.

Melihat besar korelasi antara konsep diri dengamyg@suaian diri pada
penelitian ini yaitu 0,782, peneliti berasumsi bahterdapat faktor lain yang
mempengaruhi penyesuaian diri. Artinya dari nilajoQl sebesar 0,218
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Oleh karena hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kaisegengan penyesuaian

diri bisa dikatakan benar dan sesuai dengan teori-yang ada.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya daipatbil kesimpulan
bahwa dari penelitian yang dilakukan mengenai hghorantara tingkat konsep

diri dengan tingkat penyesuaian diri pada siswa MANhgi Blitar:

1. Didapatkan hasil bahwa dari 96 responden didapatasiswa (19,79 %)
berada pada tingkat konsep diri yang tinggi, 5Wai§59,38 %) berada pada
kategori sedang dan 20 siswa (20,83 %) memilikiskpndiri yang cukup
rendah.

2. Didapatkan hasil bahwa dari 96 responden didapatiasiswa (12,50 %)
berada pada tingkat penyesuaian diri yang tinggisiéwa (68,75 %) berada
pada kategori sedang dan 18 siswa (18,75 %) nieményesuaian diri yang
cukup rendah.

3. Diketahui hubungan antara tingkat konsep diri dengiagkat penyesuaian

diri pada siswa MAN WIingi Blitar menunjukkan hasj|, = 0,782, p = 0,000

yang berarti bahwasa hipotesis yang diajukan diiri yaitu terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kedua \maiiaersebut. Dari hasil
tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggikéihgonsep diri siswa

maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diriny



B. Saran-Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapaerfapa saran yang
ingin disampaikan penulis kepada :
1. Orang Tua
Agar lebih memperhatikan putera-puterinya selaraeeka melakukan
interaksi sosial dengan cara selalu menanamkak-aspek positif dalam diri

anak.

2. Siswa
Agar lebih berhati-hati dalam pergaulan dengan barasaha menata diri

sehingga memunculkan diri yang sehat dan dinamis.

3. Lembaga Pendidikan
Hendaknya lebih memperhatikan pola pendidikan plala asuhan terhadap
siswa-siswinya khususnya pada pembentukan konsepndreka sehingga
siswa mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik.

4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini mungkin kurang baik dan semmag maka bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk lebih mendetail dganmtadalam menggali

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri.
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PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN

Ini bukan tes, melainkan instrumen. Instrumen @kexlar untuk memberi anda pemahaman-
pemahaman baru mengenai aspek—aspek penting teotmaganda memahami diri dan
menyesuaikan diri. Respon anda yang pertama igdal terbaik. Jangan membuang waktu

dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atawrespda.
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SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semudbgawedapat diterima dan sangat
bermanfaat bagi penelitian kami.

Instrumen ini terdiri dari dari 2 bagian. Bagiantpea terdiri dari 70 aitem dan bagian kedua
terdiri dari 50 aitem.

Dalam pengisian instrumen ini dimohon jangan saragaiyang terlewati.
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INSTRUMEN |

NO Kriteria SS TS| STS
1 Saya yakin bahwa saya memiliki kekurangan pada Sdiyia
sendiri
2 | Saya mampu mengatasi kekurangan pada diri saya
3 | Saya merasa bahwa saya sering melakukan kesalahan
4 | Saya mampu menggunakan kelebihan saya dengan baik
5 Saya mampu melakukan pekerjaan yang dibebankand&epa
saya
6 | Fisik saya memiliki kekurangan dan kelebihan
7 | Saya mampu menerima kekurangan pada fisik saya
8 Saya yakin bahwa kesempurnaan fisik saya merupakan
dari Allah SWT terhadap saya
9 Saya bersyukur karena diberi karunia berupa bentukh yang
saya miliki
10 | Saya senang dengan keadaan fisik saya sekaiang i
11 Saya mampu menerima perbedaan fisik saya dengatadea
fisik orang lain yang menurut saya lebih baik
12 Sebagai bagian dari masyarakat, saya bertangguwgb |a
terhadap keharmonisan lingkungan dimana saya berada
13 | Saya mampu berinteraksi sosial dengan baik
14 | Saya mampu memahami apa yang dirasakan oleg) laian
15 | Saya mampu menerima perbedaan sikap denganlamang
16 | Saya mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan
17 | Saya tidak pernah berbuat onar di tengah mdstara
18 | Saya tidak pernah berselisih paham dengan teman
19 | Saya mampu berteman dengan semua kalangan
20 | Saya merasa bahwa saya membutuhkan pendidikan
21 Saya yakin bahwa dengan belajar yang tekun sayatsdasil
dalam proses pendidikan
22 Dalam proses pendidikan perlu adanya komunikasirarsiswa
dengan guru
23 Saya mampu menyesuaikan diri dengan peraturan gikadi
yang berlaku
24 | Saya yakin bahwa saya pasti berhasil dalam gixadi saya
o5 Saya yakin bahwa saya mampu meraih prestasi dalam
pendidikan
26 | Saya merasa lebih sempurna daripada orang lain
27 Saya selalu berusaha untuk tidak memiliki kelemabeda diri
saya
28 | Saya merasa tidak pernah melakukan kesalahan
29 Saya merasa bahwa saya selalu terlihat jelek difzedeeman
teman
30 Saya kurang mampu melakukan pekerjaan yang dibabank
kepada saya
31 | Fisik saya tidak memiliki kekurangan
32 | Saya yakin bahwa fisik saya tidak ada celanya
33 | Menurut saya, tubuh saya sangat sempurna tafgpa c




34

Saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan keadsdn
saya

35

Saya kurang senang dengan keadaan fisik sageasgkini

36

Saya tidak puas jika ada orang lain memiliki figgbih baik
dari saya

37

Saya tidak mau tahu terhadap keharmonisan lingkudgaana
saya berada

38 | Saya kurang mampu bergaul dengan baik

39 | Saya mampu hidup tanpa orang lain disamping saya

40 | Saya tidak bisa menerima perbedaan sikap demgag lain

41 | Saya tidak mampu menyesuaikan diri terhadaguingan saya

42 Say_aI merasa bahwa saya tidak perlu memahami liggkun
sosia

43 | Saya sering berselisih paham dengan orang lain

44 | Saya mampu hidup meskipun dipisahkan dengarm daan

45

Saya merasa bahwa pendidikan kurang penting

46

Tanpa belajar yang tekun saya akan berhasil daleoeeg
pendidikan saya

47

Dalam proses pendidikan tidak perlu adanya komsnikatara
siswa dan guru

48

Saya sering melanggar peraturan sekolah

49

Saya kurang yakin bahwa saya akan berhasil dalawigikan
saya

50

Saya kurang yakin bahwa saya akan mampu meraihapr
dalam pendidikan

INSTRUMEN 11

e
O

Kriteria

TS

STS

Saya tidak merasa malas untuk belajar

Saya merasa senang ketika belajar

Saya belajar atas kemauan saya sendiri

Saya merasa tidak pernah mengalami kesulitamdaddajar

Saya tahu bahaya-bahaya dalam kehidupan seksual

Saya mampu bergaul dengan lawan jenis secara baik

Saya mampu menghindarkan diri dari pergaulanseba

Saya selalu mengikuti adat dan kebiasaan magtarak

OO NO|OTAWIN| -

Saya merasa mampu bekerja sama / bergaul dalagarakat

=
o

Saya mampu menghormati dan menghargai perbedagarden

orang lain

-
-

Saya tahu dan mengenal baik diri saya

=
N

Saya mengerti terhadap kekurangan dan keleldamn

=
w

Saya mampu menerima kekurangan dalam hal s s




14

Saya tidak merasa malu akan kekurangan dalafisial

15

Kekurangan saya dari sisi fisik tidak membuat seg@aggung
untuk bergaul

16

Saya selalu melakukan kegiatan dan aktifitas sedeagan
jenis kelamin saya dalam pergaulan

17

Saya melakukan aktivitas sesuai dengan jengsrirlsaya

18

Saya mampu mengisi waktu luang dengan baik

19

Saya sering berhutang uang pada orang lain

20

Ketika melihat sesuatu yang menarik, saya langs
membelinya tanpa berfikir panjang

sung

21

Saya berusaha untuk selalu bersikap hemat dalanalaha
keuangan

AS

22

Saya pikir, saya adalah orang yang sangat boros

23

Saya merasa mampu mengendalikan diri saat askaha

24

Saya mampu bersikap tenang saat mengalami rhasala

25

Saya mampu menyelesaikan masalah pribadi saya

26

Saya merasa malas untuk belajar

27

Ketika belajar saya merasa tidak senang

28

Saya tidak akan belajar kalau tidak disuruh olehatau ayah
saya

N

29

Saya sering mengalami kesulitan dalam belajar

30

Saya tidak tahu bahaya-bahaya dalam masalahedeks

31

Saya merasa tidak mampu bergaul dengan lawan $ecera
baik

32

Saya telah masuk dalam pergaulan bebas

33

Saya sering melanggar/menentang adat dan Kkebi
masyarakat

asSaal

34

Saya sulit bergaul dalam masyarakat

35

Saya kurang mampu menghargai perbedaan denagag lain

36

Saya merasa tidak mengerti akan diri saya sendir

37

Saya tidak mengerti akan kekurangan dan kelelshga

38

Saya tidak dapat menerima keadaan fisik saya

39

Saya merasa malu akan keadaan fisik saya

40

Saya canggung untuk bergaul karena keadaan saya

41

Dalam pergaulan sehari-hari saya sering ingin sefsxan
jenis saya

42

Saya sering melakukan tugas yang seharusnya ddakaleh
lawan jenis saya

43

Saya mengisi waktu luang saya dengan hal-hal yamgnig
berguna

44

Saya tidak pernah berhutang uang pada orang lain

45

Ketika melihat sesuatu yang menarik, saya tidalgdang
membelinya tetapi saya akan berfikir panjang dulu

46

Saya sering membeli sesuatu yang sebenarnya kpeargg
bagi saya

47

Saya hanya membeli sesuatu jika itu sangatmqaehtigi saya

48

Saya merasa tidak mampu mengendalikan diri ketita
masalah

49

Saya sering kurang sabar saat menghadapi masalah

50

Saya tidak mampu menyelesaikan masalah pribgdi s




Reliability

Reliability Statistics Case Processing Summary

0,
Cronbach’s Cases Valid - 96 ioOO 0
Alpha Based :
on Excluded? 0 ,0
Cronbach's | Standardized Total 96 100,0
Alpha Items N of Items a. Listwise deletion based on all
,860 ,867 50 variables in the procedure.
Summary Item Statistics
Maximum /

Mean Minimum |Maximum | Range Minimum | Variance |N of ltems
Iltem Means 2,104 1,573 2,688 1,115 1,709 ,079 50
Iltem Variances , 786 ,458 1,095 ,637 2,391 ,019 50
Inter-ltem Correlation ,116 -,371 1,000 1,371 -2,698 ,030 50

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.

Scale Statistics

I Mean Variance |Std. Deviation | N of ltems
| 105,19 | 249,333 15,790 50




Item Statistics

Mean Std. Deviation
KD1 1,93 , 785 96
KD2 2,41 ,889 96
KD3 2,50 ,929 96
KD4 2,63 ,943 96
KD5 1,98 ,833 96
KD6 1,82 ,781 96
KD7 1,92 ,902 96
KD8 1,67 ,804 96
KD9 2,63 ,954 96
KD10 2,00 ,846 96
KD11 1,94 ,982 96
KD12 2,02 ,894 96
KD13 1,80 ,816 96
KD14 1,80 913 96
KD15 1,97 ,801 96
KD16 2,01 ,957 96
KD17 1,97 ,900 96
KD18 1,71 ,820 96
KD19 1,57 677 96
KD20 1,74 743 96
KD21 2,51 1,046 96
KD22 2,18 ,918 96
KD23 1,92 ,842 96
KD24 2,20 ,790 96
KD25 2,03 ,967 96
KD26 2,04 ,893 96
KD27 1,98 917 96
KD28 2,05 ,944 96
KD29 2,40 ,934 96
KD30 2,41 ,958 96
KD31 2,03 ,900 96
KD32 2,11 ,905 96
KD33 1,89 724 96
KD34 2,33 ,981 96
KD35 2,21 ,845 96
KD36 2,27 ,888 96
KD37 2,40 ,957 96
KD38 2,50 ,918 96
KD39 2,69 1,029 96
KD40 1,91 ,809 96
KD41 1,83 ,829 96
KD42 2,18 ,833 96
KD43 2,68 912 96
KD44 1,99 ,827 96
KD45 2,04 ,870 96
KD46 1,95 ,851 96
KD47 1,97 ,801 96
KD48 2,27 1,021 96
KD49 2,44 971 96
KD50 1,80 913 96




Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
KD1 103,26 239,584 ,376 ,856
KD2 102,78 235,499 478 ,854
KD3 102,69 243,564 ,169 ,860
KD4 102,56 248,038 ,014 ,863
KD5 103,21 236,019 ,493 ,854
KD6 103,36 239,624 ,376 ,856
KD7 103,27 236,789 422 ,855
KD8 103,52 239,705 ,361 ,856
KD9 102,56 246,101 ,078 ,862
KD10 103,19 237,543 425 ,855
KD11 103,25 233,811 ,485 ,853
KD12 103,17 236,435 ,440 ,855
KD13 103,39 238,345 ,410 ,855
KD14 103,39 240,576 ,280 ,858
KD15 103,22 236,910 478 ,854
KD16 103,18 235,305 447 ,854
KD17 103,22 237,331 ,404 ,855
KD18 103,48 242,989 222 ,858
KD19 103,61 241,481 ,352 ,857
KD20 103,45 239,197 417 ,855
KD21 102,68 244,642 ,110 ,861
KD22 103,01 238,053 ,369 ,856
KD23 103,27 236,536 467 ,854
KD24 102,99 241,505 ,294 ,857
KD25 103,16 237,038 ,381 ,856
KD26 103,15 235,936 ,459 ,854
KD27 103,21 232,440 574 ,852
KD28 103,14 236,792 ,401 ,855
KD29 102,79 247,325 ,039 ,862
KD30 102,78 246,488 ,064 ,862
KD31 103,16 235,881 457 ,854
KD32 103,07 237,268 ,404 ,855
KD33 103,30 237,266 ,518 ,854
KD34 102,85 235,979 411 ,855
KD35 102,98 246,189 ,092 ,861
KD36 102,92 237,340 ,409 ,855
KD37 102,79 244,398 ,134 ,860
KD38 102,69 242,596 ,206 ,859
KD39 102,50 256,947 -,263 ,869
KD40 103,28 237,678 441 ,855
KD41 103,35 241,536 ,276 ,858
KD42 103,01 240,495 ,315 ,857
KD43 102,51 251,053 -,088 ,864
KD44 103,20 236,076 ,495 ,854
KD45 103,15 235,494 ,490 ,854
KD46 103,24 239,595 ,342 ,856
KD47 103,22 236,910 478 ,854
KD48 102,92 245,340 ,092 ,862
KD49 102,75 247,074 ,043 ,862
KD50 103,39 240,576 ,280 ,858




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded a 0 ,0
Total 96 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,896 ,897 50

Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum | Maximum | Range Minimum | Variance [N of ltems
Item Means 2,253 1,938 2,552 ,615 1,317 ,027 50
Item Variances ,914 ,616 1,203 ,587 1,953 ,013 50
Inter-ltem Correlation ,148 -,321 ,859 1,180 -2,676 ,027 50
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items

112,63 373,479 19,326 50




Item Statistics

Mean

Std. Deviation

PD1

PD2

PD3

PD4

PD5

PD6

PD7

PD8

PD9

PD10
PD11
PD12
PD13
PD14
PD15
PD16
PD17
PD18
PD19
PD20
PD21
PD22
PD23
PD24
PD25
PD26
PD27
PD28
PD29
PD30
PD31
PD32
PD33
PD34
PD35
PD36
PD37
PD38
PD39
PD40
PD41
PD42
PD43
PD44
PD45
PD46
PD47
PD48
PD49
PD50

2,35
2,21
2,04
2,38
2,03
2,14
2,34
2,38
2,55
2,36
2,16
2,21
2,11
2,14
2,15
2,35
2,38
2,36
2,48
2,06
2,24
2,41
2,54
2,33
2,18
2,22
2,25
2,40
2,49
2,19
1,96
2,36
2,39
2,46
2,17
1,95
2,07
2,04
2,54
2,27
2,15
2,36
2,17
2,18
2,41
2,41
2,28
2,10
1,94
2,01

1,015
1,004
,983
,785
1,031
,958
,927
,932
1,004
1,097
,875
,939
,916
1,022
,984
,917
,921
1,048
1,026
,916
,949
,901
,928
,854
,883
1,028
,962
1,000
,995
1,029
,893
,919
,956
,951
,925
,966
,965
,951
,951
,888
,951
,975
1,023
1,036
,853
,924
,948
1,021
,892
,888

96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96
96




Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
PD1 110,27 359,652 ,332 ,894
PD2 110,42 359,235 ,348 ,894
PD3 110,58 351,551 ,569 ,891
PD4 110,25 363,747 ,305 ,894
PD5 110,59 356,138 ,418 ,893
PD6 110,49 356,400 447 ,893
PD7 110,28 374,036 -,039 ,898
PD8 110,25 361,895 ,302 ,894
PD9 110,07 363,163 ,243 ,895
PD10 110,26 364,153 ,194 ,896
PD11 110,47 357,388 ,463 ,893
PD12 110,42 358,014 ,410 ,893
PD13 110,51 353,537 ,554 ,891
PD14 110,49 356,842 ,404 ,893
PD15 110,48 361,579 ,292 ,895
PD16 110,27 360,642 ,344 ,894
PD17 110,25 364,021 ,245 ,895
PD18 110,26 362,763 241 ,895
PD19 110,15 372,800 -,009 ,899
PD20 110,56 353,743 ,549 ,891
PD21 110,39 355,103 ,489 ,892
PD22 110,22 355,857 ,494 ,892
PD23 110,08 366,919 ,160 ,896
PD24 110,29 358,167 ,451 ,893
PD25 110,45 356,145 497 ,892
PD26 110,41 358,096 ,368 ,894
PD27 110,38 351,984 ,570 ,891
PD28 110,23 368,326 ,108 ,897
PD29 110,14 366,455 ,158 ,896
PD30 110,44 352,564 514 ,892
PD31 110,67 363,298 275 ,895
PD32 110,26 361,331 ,323 ,894
PD33 110,24 363,510 ,249 ,895
PD34 110,17 370,456 ,058 ,897
PD35 110,46 353,956 ,536 ,892
PD36 110,68 353,042 ,537 ,891
PD37 110,55 356,608 437 ,893
PD38 110,58 357,130 ,430 ,893
PD39 110,08 366,625 ,163 ,896
PD40 110,35 359,705 ,385 ,893
PD41 110,48 352,821 ,5653 ,891
PD42 110,26 356,574 433 ,893
PD43 110,46 355,304 444 ,893
PD44 110,45 348,987 ,605 ,890
PD45 110,22 357,267 ,480 ,892
PD46 110,22 366,215 ,181 ,896
PD47 110,34 360,038 ,349 ,894
PD48 110,52 356,842 ,404 ,893
PD49 110,69 354,322 ,547 ,891
PD50 110,61 357,734 ,445 ,893




Correlations

Case Processing Summary

Iltem Statistics

N % Mean Std. Deviation N
Cases Valid 96 100,0 KD 105.19 15.790 96
Excluded 2 0 ,0
PD 111,27 16,798 96
Total 96 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics Scale Statistics
Cronbach's Mean Variance Std. Deviation | N of Items
Alpha Based 216,46 946,230 30,761 2
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
877 ,878 2
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 108,229 105,188 111,271 6,083 1,058 18,503 2
Inter-ltem Correlations ,782 , 782 ,782 ,000 1,000 ,000 2
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
KD 111,27 282,157 ,782 ,611 a
PD 105,19 249,333 ,782 ,611 a
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.
Correlations
KD PD
KD Pearson Correlation 1 [ 782%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96
PD Pearson Correlation ,782%* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96

*%*

Correlation is significant at the 0.01 level




Sarana dan Prasar ana

=)

a. Ruang
No Jenisruangan Jumlah K eterangan
1 Ruang kepala 1 Permanen
2 Ruang TU 1 Permanen
3 Ruang Wakil Kepala - Tidak Permaner
4 RUANG GURU 1 Permanen
5 Ruang kelas 16 Permanen
6 Ruang perpustakaan 1 Permanen
7 Lab IPA 1 Permanen
8 Lab Bahasa 1 Permanen
9 Lab Komputer 1 Permanen
10 | Ruang Osis 1 Permanen
11 | Ruang Pramuka 1 Permanen
12 | Ruang PMR 1 Permanen
13 | Ruang UKS 1 Permanen
14 | Ruang Koperasi Siswa 1 Permanen
15 | Ruang BK/BP 1 Permanen
16 | KRR - Tidak Permanen
17 | Aula - Tidak Permanen
18 | Ruang Penjaga 1 Tidak Permane
19 | Kantin 2 Permanen
b. Infrastruktur
No | Jenisinfrasturktur | Jumlah | Keterangan
1 | Pagar depan 1 Permanen
2 | Pagar samping 1 Permanen
3 | Pagar belakang - Tidak Permanen
4 | Tiang bendera 2 Permanen
5 | Reservour/menara air 1 Permanen
6 | Bak sampah 1 Permanen
7 | Saluran primer 2 Permanen
8 | Gudang 2 Tidak Permanen
9 | Parkir guru/karyawan 1 Permanen
10 | Parkir siswa 2 Permanen
c. Sanitasi Air Bersih
No | Jenisfasilitas Jumlah | Keterangan
1 | Kamar mandi/WC guru dan karyawan 2 Permanen
2 | Kamar mandi/WC siswa putra 3 Permanen
3 | Kamar mandi/WC siswa putri 6 Permanen




d. Alat Mesin Kantor

No | Jenisalat Jumlah | Keterangan
1 | Mesin ketik manual 1 Masih baik
2 | Fiing cabinet 50 Masih baik
3 | Komputer TU 2 Masih baik
4 | Komputer Guru 3 Masih baik
5 | Komputer Siswa 1 Masih baik
6 | Printer TU 3 Masih baik
7 | Printer guru 3 Masih baik
8 | Printer siswa 1 Masih baik
9 | Scanner 1 Masih baik
10 | Notebook/laptop 1 Masih baik
11 | LCD 1 Masih baik
12 | AC ruang laboratorium1 Masih baik
13 | Sound sistem 4 Masih baik
14 | Faximile dan telepon 1 Masih baik
15 | VCD Player 1 Masih baik
16 | Sepeda Motor 1 Masih baik

Data Kegiatan Ekstra Kurikuler

Pd

No | Nama kegiatan Nama pembina

1 | OSIS Anang Yudhi Santoso, S.
2 | Pramuka Wachid Imam Fauzi, S. P
3 | PMR Endro Gunawan, SE

4 | UKS Tri Santi Mardiati, S. Pd

5 | KOPSIS Dra. Anik Wahyudiati

6 | Komputer/internet Drs. Muawinul Huda, M. |
7 | Keagamaan Dra. Durin Nafisatin

8 | Brilliant English Club (BEC) Sulistiyowati, S. Pd

9 | Kesehatan reproduksi remaja (KRRYuriyono, M. Pd

10 | KIR Sundari, S. Pd

11 | Bimbingan belajar Al-farabi Nanik Puspito Safi, Pd
12 | Olahraga Eko Wardoyo, S. Pd

13 | PSHT Helmy (OSIS)

14 | Seni musik Tatok Hermanto, S. Pd
15 | Seni kaligafi Drs. Kharisuddin

16 | Nasyid Mugen Mangastuti, S. Pd
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